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ABSTRAK 

Judul   : Hubungan Pembacaan Surat Yasin pada Jum’at Pagi dengan 
Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Al-Qur’an Hadits Kelas IX di MTs 
Negeri Gresik 

Nama   : Muhammad Malik Faisol 

NIM  : D01216022 

Penguji I  : Dr. Muhammad Fahmi, M. Pd.I., M. Hum. 

Penguji II : Moh. Faizin, M. Pd.I. 

Sudah lumrah dikalangan masyarakat Nahdliyin untuk selalu rutin 
membaca surat Yasin, khususnya pada sebuah acara Tahlil, Haul ataupun acara 
keagamaan baik dikampung atau di instansi pendidiakan. Di MTs Negeri Gresik 
selalu rutin melakukan pembacaan surat Yasin pada hari Jum’at bersama-sama, 
dan diikuti oleh semua siswa dan guru yang ada disekolahan tersebut. Pada 
permasalahan yang akan di kaji penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana kegiatan 
pembacaan surat Yasin pada Hari Jum’at pagi siswa kelas IX di MTs Negeri 
Gresik? (2) Bagaimana prestasi belajar siswa pada bidang studi Al-Qur’an Hadist 
kelas IX di MTs Negeri Gresik? (3) Bagaimana Hubungan pembacaan surat Yasin 
pada Jum’at pagi terhadap prestasi belajar siswa bidang studi Al-Qur’an Hadis 
kelas IX di MTs Negeri Gresik?. Penelitian ini di latar belakangi oleh sebuah 
sekolah MTs Negeri Gresik yang mengharuskan seluruh siswanya mengikuti 
kegiatan mengaji rutinan yang sering di sebut pembacaan surat Yasin pada Jum’at 
pagi. Begitu pula prestasi siswa pada bidang studi al-Qur’an Hadist yang begitu 
baik dan cukup tinggi, baik dalam nilai praktikum atau nilai rapor. Dengan adanya 
penelitian ini akan menjadikan sebuah panduan bagi pengurus dan pembina 
instansi pendidikan khususnya para pendidik dan guru disekolah. Data-data 
penelitian ini di ambil dari MTs Negeri Gresik sebagai obyek dan subyek 
penetian. Dalam penelitian ini penulis menggnakan instrumen angket dan 
wawancara untuk mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan penelitian 
luantitatif dengan variabel X dsn variabel Y yang masing-masing hanya satu 
variabel. Dari hasil perhitungan diatas diketahui mean variabel X adalah 39, hal 
tersebut termasuk pada kategori “Baik”, dari interfal yang diketahui adalah 31- 39 
tergolong interval baik. Untuk variabel Y peneliti menggunakan nilai rapor, dan 
dari nilai rapor tersebut dapat diketahui nilai rata-rata adalah 86, dan tergolong 
pada kategori “Baik”. Dari interfal yng berkisaran dari 83 – 92, hal tersebut 
termasuk pada kategori baik. Dalam mencari hubungan antara variabel X dan 
variabel Y peneliti menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment, hasil 
perhitungan adalah 0,798 yang menunjukan adanya sebuah hubungan yang 
“Moderat/Sedang”. Berdasarkan dari R hitung yang di dapat, maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Karna Rh 0,798 > Rt 0,393 dengan tingkat signifikansi 1%, yang 
berada pada interval 0,60 – 0,79 dengan tingkat hubungan yang Moderat atau 
sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Islam adalah agama yang dibawa oleh nabi Muhammad Saw. 

Sebagai pemberi jalan yang lurus dan mengandung petujuk Ilahiah. Islam 

sebagai petunjuk mengimplementasikan pendidikan yang  membimbing 

manusia menjadi seorang yang beriman dan bertaqwa, melalui proses yang 

berjenjang dan bertahap. Islam juga sebagai ajaran yang di dalamnya 

terdapat sebuah sistem nilai yang memuat sebuah proses pendidikan Islam 

yang dari masa kemasa terus berkembang dan secara konsisten 

mempertahankan ajaran Islam yang kaffah. 

Karakteristik dan pola pendidikan Islam dalam 

mengimplementasikan sebuah norma-norma Islam dan tata nilai Islam 

merupakan pondasi utama dalam struktural pendidikan Islam.1 Melalui 

pola dan karakteristiknya, Islam memunculkan Asas, dasar, strategi, 

manegemen dan sistem pendidikan yang mempuni, serta bercorak ajaran 

Islam dalam kelembagaan pendidikan yang berlangsung selama 14 abad 

lamanya. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau pelatihan bagi peranannya 

                                                 
1 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan Pendekatan 
Interdisiplener, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),h.23 
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dimasa yang akan datang.2  Ahmad D. Marimba, mengemukakakn bahwa 

pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan ruhani anak didik menuju kepribadian utama.3  

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan umat 

manusia, baik dalam berkeluarga, bersosial bahkan berbangasa dan 

bernegara. Suatu bangsa tidak akan di katakan bangsa yang maju jika tidak 

mempunyai landasan pendidikan yang yang mempuni. Maju mundurnya 

suatu bangsa sangat tergantung pada pemaksimalan pendidikan didalam 

negara tersebut. Negara Indonesia saat ini telah berusaha meningkatkan 

mutu pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Tetapi dalam 

upaya tersebut masih banyak hal yang harus diberbaiki dan dievaluasi 

dalam upaya meningkatkan mutu di sekolah. 

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003, dinyatakan bahwa 

pendidikan Nasional bertujuan dan usaha sadar dan terencana dalam 

mewujudkan susana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.4 

Jadi pendidikan Islam adalah merupakan nilai-nilai dan sifat yang 

melekat pada sebuah pendidikan yang berorentasi pada segala bidang ilmu 

pengetahuan. Hal tersebut juga digunakan sebagai dasar manusia untuk 
                                                 
2 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994),h. 2.  
3 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Kependidikan, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1987), h.19. 
4 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) nomor 20 tahun 2003 
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mencapai tujuan hidup yaitu kepada Allah SWT. Nilai dan sifat 

pendidikan Islam tersebut perlu di tanamkan pada anak usia dini, karena di 

fase tersebut merupakan fase yang baik dalam menanamkan kebiasaan 

baik terhadapnya.  

Pendidikan Islam memiliki beberapa sumber dalam meletakan 

dasar, nilai-nilai, sifat serta hukum, dalam membimbing umat manusia 

menuju jalan yang benar. Sumber Pendidikan Islam terdiri dari enam 

macam, yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah, kata-kata sahabat (madzhab 

shahabi), hasil pemikiran para Ahli dalam Islam (ijtihad),5 tradisi atau adat 

kebiasaan masyarakat (‘urf), dan kemaslahatan umat (mashalil al-mursah), 

dan sejarah Islam.6 Semua sumber pendidikan yang enam diatas 

didudukan secara hierarkis. memiliki satu pangkal dan berpusat. Aratinya, 

rujukan pendidikan Islam diawali dari sumber utama yaitu Al-Qur’an.  

Sering kali membaca Surat-surat dari Al-Qur’an dilakukan oleh 

semua muslim, baik masyarakat di tempat kerja dan instansi-instansi 

pendidikan, baik dibaca secara individual atau berjamaah. Dan pada 

umumnya surat yang sering  dibaca di instansi pendidikan oleh para siswa 

adalah surat Yasin, khususnya pada awal jam pelajaran atau di kegiatan 

keagamaan lainnya.  

Rasulallah SAW. Bersabda :  

                                                 
5 Sapiudin Shidiq, Ushul fiqh, ( Jakarta: Kencana, 2011),h.26 
6 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kencana, 2012),h.79 
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مْسِيَ س قال : مَنْ قَرَأَ يس حِينَ يصُْبِحُ أعُْطِيَ يسُْرَ يوَْمِهِ حَتَّى يُ عن ابن عبا

ارمي)وَمَنْ قَرَأهََا فِي صَدْرِ ليَْلِهِ أعُْطِيَ يسُْرَ ليَْلَتِهِ حَتَّى يصُْبِحَ  (رواه الد  

Ibnu Abbas berkata : “barang siapa membaca surat Yasin pada waktu pagi, 
maka akan diberikan kemudahan di hari itu hingga sore. Dan barang siapa 
yang membacanya diawal malam, maka dia akan diberikn kemudahan di 
malam itu hingga pagi.” (HR. Ad-Darimiy).7 
 

 Dari hadis diatas menunjukan bahwa membaca surat Yasin, baik 

dipagi hari atau dimalam hari, merupakan amalah yang besar pahalanaya. 

Bahakan Allah SWT menegaskan dengan bersumpah melalui ayat-ayat Al-

Qur’an dalam surat Yasin bahwa nabi Muhammad SAW adalah adalah 

seorang utusan (rasul).  

Keutamaan Surat Yasin adalah barang siapa yang membaca surat 

Yasin dengan Khusyuk niscaya Allah akan menulis pahala kepadanya 

seperti pahalanya orang yang membaca Al-Qur’an sebanyak sepuluh kali.8 

Al-Qur’an juga selalu dibaca untuk orang yang sakratul maut atau 

seseorang yang akan meninggal, dan juga kepada orang yang sudah 

meninggal, yang biasa kitasebut dengan tahlilan.  

Hal tersebut selaras dengan pendapat yang diutarakan Imam Ibnu 

Katsir bahwasannya diantara keistimewaan surat Yasin, sesungguhnya 

tidaklah surat Yasin dibacakan pada sesuatu yang sulit, melainkan Allah 

                                                 
7Abu Muhammad Abdullah bin Abdur Rahman, Sunan Ad-Dzarimi Juz 2 ( Bairut : Darul Khutub 
Al-Ilmiah,1971), h. 336. 
8 Sudirman Tebba, Rahasia Kekuatan Surat Yasin, (Banten: Pustaka irVan, 2007),h.11 
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SWT memudahkannya. Seakan-akan dibacakan surat Yasin disisi mayat 

agar turun rahmat dan berkah serta memudahkan baginya keluarnya ruh.9 

Begitu pula Rasulallah SAW menyebut surat Yasin ini sebagai 

Jantung dari Al-Qur’an. Sebagaimana dalam sebuah hadis : 

 اِنّ لكلِ شيءٍ قلبا وقلبُ القرأنِ يس

“Sesungguhnya segala sesuatu memiliki jangtung, dan jantung Al-
Qur,an adalah surat Yasin (HR. Al-Bassar).10 

 
Hadis diatas menerangkan bahwa surah Yasin merupakan sebuah 

surat yang sangat besar keutamaannya. Selain itu surat Yasin yang 

merupakan Jantung dan hati dari Al-Qur’an adalah sentral bahan bacaan 

yang sering dilafadzkan oleh kebanyakan masyarakat. Hati yang sejatinya 

merupakan organ tubuh utama bagi manusia dan sangat penting 

keberadaannya, karena hati adalah alat yang dapat menangkap 

kepercayaan seseorang. Termasuk kepercayaan tersebut adalah iman 

terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya.  

Surat Yasin kerap kali dibaca oleh umat Islam di seluruh dunia. 

Terlebih jika kita melihat tradisi Nahdliyin atau orang yang ada pada 

naungan organisasi keagamaan di indonesia yaitu Nahdlotul Ulama (NU). 

surat Yasin sering kali di baca oleh para nahdliyin ketika mempunyai 

hajatan atau di majlis dikampung, bahkan sudah lazim di barengi oleh 

pembacaan Tahlil.  

                                                 
9 Abdul Somad, 37 Masalah Populer, ( Surakarta: Tafaqquh Press, 2017),h 128 
10 Sudirman Tebba, Rahasia Kekuatan Surat Yasin, (Banten: Pustaka irVan, 2007),h.10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

Mengingat banyaknya manfaat dari pembacaan Surat Yasin, maka 

perlu dilakukan pembiasaan pembacaan surat Yasin, terutama di kalangan 

anak-anak dan remaja, yang masih duduk di bangku Ibtidaiyah, 

Tsanawiyah atau Aliyah dan jenjang pendidikan yang sedejarajat.  

Didalam ranah pendidikan formal, khususnya yang berlandaskan 

kurikulum madrasah 13 terdapat bidang studi Al-Qur’an Hadis (Qurdis). 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan sumber utama ajaran Agama 

Islam.11 Dalam arti keduanya merupakan sumber akidah, akhlak, 

syariah/fikih (ibadah atau muamalah), sehingga kajiannya berada disetiap 

unsur tersebut. Dengan kata lain mata pelajaran ini adalah sentral utama 

dalam mengakaji setian dasar keilmuan yang menyangkut tentang 

keagamaan.  

Salah satu bentuk kegiatan yang diterapakan didalam sebuah 

lembaga pendidikan, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas prestasi 

belajar siswa ialah dengan diterapkannya pembiasaan pembacaan surat 

Yasin.  

Dimana MTs Negeri Gresik ini telah menerapkan kegiatan ini 

secara rutin dilakukan saat sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

(KBM) dimulai, atau jam pertama sebelum pelajaran dimulai. Pembacaan 

surat Yasin ini dipinpin oleh siswa yang menjadi delegasi dari kelasnya 

masing-masing. Yang mana siswa tersebut sudah mempunyai jadwal 

tersendiri terkait kapan dia akan memimpin membaca surat Yasin.  

                                                 
11 Zainal Arifin, konsep dan model pengembangan kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013),h.31 
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Dari latar belakang yang di uraikan diatas, penulis ingin 

mengetahui apakah pembacaan surat Yasin diawal pembelajaran 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa atau tidak, maka penelitian ini 

penulis susun dalam sebuah penelitian skripsi dengan judul “ Hubungan 

Pembacaan Surat pada Jum’at Pagi dengan  Prestasi Belajar Siswa 

Bidang Studi Al-Qur’an Hadist Kelas IX di MTs Negeri Gresik” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini disentralisasikan pada masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kegiatan pembacaan surat Yasin pada Hari Jum’at pagi 

siswa kelas IX di MTs Negeri Gresik ? 

2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada bidang studi Al-Qur’an Hadist 

kelas IX di MTs Negeri Gresik? 

3. Bagaimana Hubungan pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi 

dengan  prestasi belajar siswa bidang studi Al-Qur’an Hadis kelas IX 

di MTs Negeri Gresik?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Ingin mengetahui kegiatan pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi 

siswa kelas IX di MTs Negeri Gresik 

2. Ingin mengetahui prestasi belajar siswa pada bidang studi Al-Qur’an 

Hadis kelas IX di MTs Negeri Gresik 
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3. Ingin mengetahui hubungan pembacaan surat Yasin pada Jum’at Pagi 

dengan  prestasi belajar siswa bidang studi Al-Qur’an Hadis kelas IX 

di MTs Negeri Gresik 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, diharapakan mampu menambah khasanah keilmuan 

tentang pengaruh pelaksanaan pembacaan surat Yasin diawal 

pembelajaran terhadap prestasi belajar sisiwa bidang studi Al-Qur’an 

Hadis kelas IX di MTs Negeri Gresik 

2. Dari sudut pandang praktis, penelitian ini memberikan wacana baru 

tentang manfaat kegiatan pembacaan surat Yasin ditingkat Madrasah 

Tsanawiyah. 

3. Diharapakn menjadi tambahan wawasan keilmuan terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa, sehingga mampu mencetak 

generasi yang sesuai dengan tuntunan Agama.  

E. Keterbatasan Ruang Lingkup 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, agar permasalahan tidak 

meluas dan keluar dari tema yang menjadi sebuah objek penelitian dan 

analisis, maka studi ini membatasi fokus dalam penelitian dengan tujuan 

untuk memperkecil ruang lingkup pembahasan. Dalam penelitian ini 

membahas tentang: kegiatan membaca surat Yasin, peningkatan prestasi 

siswa dalam bidang studi Al-Qur’an Hadis kelas IX. Penelitian ini juga 

diarahkan untuk mengkaji bagaimana huungan  pelaksanaan pembacaan 
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surat Yasin  dengan  prestasi belajar siswa bidang studi Al-Qur’an Hadis 

kelas IX di MTs Negeri Gresik. 

F. Penelitian Terdahulu  

Ada beberapa penelitian yang mengangkat tentang materi 

pembacaan surat Yasin. Dalam beberapa penelitian tersebut terdapat 

berbagai macam fokus yang menjadi obyek sebuah penelitian yang ingin 

dianalisis.  

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Moh.Ulil Fadli NIM. 

D01211019 Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Uneversitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) 

yang berjudul “Pengaruh pembacaan surat Yasin berjamaah terhadap 

Akhlak siswa di MI Da’watul Khoir kedungringin drenges kertosono 

nganjuk”.12 adapun hasil penelitiannya adalah : setelah menggali dan 

meneliti serta menganalisis data dari lapangan menyimpulkan bahwa 

pengaruh membaca surat Yasin berjamaah terhadap Akhlak siswa MI 

Da’watul Khoir kedungringin Drenges Kertososno nganjuk adalah 

“Sedang”. 

Selanjutnya adalah Skripsi yang ditulis oleh Aulia Rahman. 

“pengaruh pembiasaan pembacaan surah Yasin terhadap kecerdasan 

spritual kelas IX MA Darul Ulum Waru”.13 Adapun hasil penelitianya 

                                                 
12 Moh. Ulil Fadli, “Pengaruh pembacaan surat Yasin berjamaah terhadap Akhlak siswa di MI 
Da’watul Khoir kedungringin drenges kertosono nganjuk”. SKRIPSI, Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya fakultas Tarbiyah 
13 Aulia Rahman, “Pengaruh Pembiasaan Pembacaan Surah Yasin Terhadap Kecerdasan 
Spiritual Siswa Kelas XI MA Darul Ulum Waru”. SRIPSI, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya Fakultas tarbiyah dan kegurun 
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adalah: pengaruh pembiasaan pembacaan surat Yasin terhadap kecerdasan 

spritual siswa kelas XI MA Darul Ulum Waru termasuk katogori rendah, 

dalam artian ada pengaruh yang signifikan antara variabel. 

Dan juga ada tesis yang ditulis oleh Isnan Rojibillah “Surat Yasin 

sebagai hati Al-Qur’an dalam sunan Al-Darimi no. Indeks 3479. Adapun 

hasil dari penelitiannya menyebutkan bahwa hadist Al-Darimi tentang 

surat Yasin sebagai hati Al-Qur’an, baik dalam segi sanad dan dan apapun 

matan hadist merupakan hadist dhaif, namun bisa diamalkan.14 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dari 

segi objek penelitiannya. Penelitian terdahulu menekankan pada objek 

terhadap pembentukan akhlak peserta didik. Begitu juga tesis yang di 

lakukan diatas adalah memfokuskan pada kesohihan sebuah matan hadist 

yang di riwayatkan oleh sunan Ad-dzarimi. Maka objek yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah hubungan antara pembacaan surat yasin 

terhadap prestasi belajar siswa khususnya di bidang studi al-Qur’an 

Hadist. 

G. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah hasil subuah ganbaran dari hasil 

pengoprasian yaitu dengan memberi makna pada sustu konstruk atau 

variabel dengan menetapkan kegiatan yang diperlukan untuk mengukur 

konstruk atau variabel.15 

                                                 
14 Isnan Rajibillah, Surat Yasin sebagai hati Al-Qur’an dalam sunan Al-Darimi no. 3479, TESIS : 
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
15 James A. Black dan Dean I. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, ( Bandung: 
Refika Aditama, 1999),H. 161. 
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Untuk memporoleh gambaran yang jelas tentang maksud dari 

skripsi ini dan menghindari kesalah fahaman terhadap judul serta lebih 

terarahnya sebuah penelitian, maka penulis memberikan penjelasan dari 

batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Pembacaan Surat Yasin pada Jum’at Pagi 

a. Pembacaan  

Berasal dari kata dasar “baca” didahului oleh kata pe- dan 

di akhiri oleh kata –an yang mempunyai arti proses membaca 

sesuatu.16 

b. Surat Yasin  

Surat Yasin adalah salah satu Surat dari 114 surat yang ada 

di dalam Al-Qur’an, surat ke 36  terdiri dari 83 ayat. Surat Yasin 

termasuk katagori surat Makkiyah. Dalam beberapa tafsir 

penamaan surat Yasin karena diawal surah didahului oleh huruf ya’ 

dan sin. Isi atau kandungan yang terdapat didalam surat Yasin 

meliputi akidah umat sebelum nabi Muhammad SAW diutus, 

perjuangan Rasul-Rasul Allah SWT. Dalam menyampaikan syariat 

dan risalah ilahiyah, dan keaneka ragaman prilaku manusia.17 

c. Jum’at pagi 

Hari Jum’at merupakan hari yang istimewa, dan merupakan 

hari yang sangat luar biasa. Bukan hanya sholat dzuhurnya saja 

                                                 
16 Departemin Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3 (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2003), h. 701.  
17 Sudirman Tebba, Rahasia Kekuatan Surat Yasin, (Banten: Pustaka irVan, 2007),h.3. 
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yang di ganti dengan sholat jum’at, melainkan banyak 

keistimewaan yang ada didalamnya. 

Seperti yang telah di firmankan oleh Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat al-Jumuah ayat 10: 

الله  صلوة فانتشروا في الارض وابتغوا من فضلقضيت ال فإذ

 واذكروا الله كثيرا لعلكم تفلحون

“ Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu 
dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
Banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumuah, 10)18 
   

Dalam sejarahnya bahwa nabi Adam as. Di ciptakan pada hari  

Jum’at,  dan hari ini Jum’at  juga Kiamat akan terjadi. Hari jum’at juga 

merupakan Sebagaimana sabda Rasulallah tentang hari jum’at 

merupakan hari paling mulya dinbandingkan hari-hari lainnya: 

ل دم وفيه أدخآومٍ طلعتْ عليه الشمسُ يوم الجمعة فيه خلق ي خير

لم)الجنة وفيه أخرج منها ولا تقوم الساعة الا في يوم الجمعة ( رواه مس  

“Sesungguhnya sebaik-baiknya hari dan matahari masih terbit adalah 
hari jum’at yang suci. Pada hari itulah adam diciptakan, di waktu itu ia 
dimasukan ke surga, dan waktu itu pula ia dikeluarkan dari pdanya, 
kiamat pun tidak akan terjadi, kecuali pada hari jum’at” ( HR. Muslim)19 

Berdasarkan hadist diatas Rasulallah SAW menegaskan bahwa hari 

Jum’at adalah hari terbaik sepanjang matahari mesih terbit dari ufuk 

timur. Dengan artian selama hari matahari masih di atas dan masih 

                                                 
18 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemahannya 30 juz,, ( Jakarta : Madinatul 
Ilmi,2012),h. 
19 Abu Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim juz 2 ( Bairut : Darul Kutub Al-Ilmiah, 
1971), h.223 
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bersinar maka itu masih masuk pada hari jum’at yang penuh dengan 

keberkahan.  

2. Prestasi Belajar Siswa pada bidang Studi Al-Qur’an Hadits 

Prestasi belajar adalah kemampuan yang meliputi segenap ranah 

psikologi (kognitif, afektif dan psikomotor) yang berubah sebagai 

akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik.20 Prestasi belajar 

akan terlihat berdasarkan perubahan perilaku sebelum dan sesuadah 

pembelajaran. Hal tersebut bisa menjadi barometer untuk mengukur 

keberhasilan suatu kegiatan belajar dan mengajar.  

Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangan 

dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu.21 Siswa merupakan individu yang membutuhkan 

bimbingan dan perlakuan manusiawi, sehingga dia akan membutuhkan 

untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungan yang ada 

disekitarnya. 

Bidang Studi Al-Qur’an Hadist adalah salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan pada siswa untuk memahami isi pokok Al-Qur’an, 

fungsi, dan bukti-bukti kemurniannya, serta istilah-istilah Hadist, 

fungsi hadist terhadap Al-Qur’an , bagian hadis ditinjau dari segi 

kualitas dan kuantitasnya.22 Jadi kesimpulannya adalah sebah hasil 

                                                 
20 Evis Karwati dan Donni Junni Priansah, Manajemen Kelas Guru  Profesional yang 
Inspiratif, Menyenangkan,      dan Berprestasi, ( Bandung: Alfabeta, 2015), h.155 
21 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, No. 20 tahun 2013, pasal 1 ayat 4. 
22 Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia, nomor 2 tahun 2008, tentang standar kopetensi 
dan standar isi pendidikan Agama Isla dan Bahasa Arab di madrasah 
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atau prestasi yang dicapai peserta didik dalam bidang studi Al-Qur’an 

hadist. 

Dari beberapa uraian definisi oprasional diatas memberikan sebuah 

arah dan pedoman prihal pembahasan penelitian ini. Yaitu meneliti 

tentang hubungan pembacaan surat Yasin dengan prestasi siswa dalam 

bidang studi al-Qur’an Hadist yang memaparkan tentang keutamaan 

dan faedah surat yasin terhadap seseorang yang mengamalkannya. 

H. Metodologi Penelitian  

Metodologi adalah Proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan 

untuk mendekat problem dan mencari jawaban dengan ungkapan lain, 

metose adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.23 

Penelitian adalah terjemahan dari bahasa Inggris: research yang 

berarti usaha/pekerjaan untuk mencari kembali yang dilakukan dengan 

suatu metode tertentu dan dengan cara hati-hati, sistematis serta sempurna 

terhadap permasalahan sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan 

/menjawab problemnya.24 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Korelasi Product 

Moment dengan simbul (r), yaitu teknik korelasi yang paling banyak 

digunakan untuk menetukan hubungan dua variabel. Teknik korelasi 

ini dapat digunakan dengan beberapa ketentuan, sebagai berikut:  

                                                 
23 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2002), 
h. 145 
24 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek), (Jakarta: ineka Cipta. 1997), cet. 
II., h. 2 
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a. Sumber data dari dua variabel tersebut datang dari subjek atau 

individu yang sama. 

b. Menggunakan angket atau wawancara terstruktur.  

c. Menggunakan wawancara terbuka atau dengan observasi.  

d. Data diperoleh dari pewawancara dan pengobservasi yang sama. 

e. Data dari dua variabel itu adalah data kontinum interval atau rasio.  

f. Hubungan dua variabel itu linier. 

g. Varian dua variabel itu homogen.  

h. Jumlah sampelnya besar (lebih dari 30).  

i. Distribusi data tiap variabel berbentuk unimodal (satu titik puncak). 

2. Sumber data penelitian  

Sumber data penelitian adalah sumber subyek dari mana data 

diperoleh. Peneliti mengambil sumber data sebagai berikut :  

a. Angket yang diberikan kepada siswa kelas IX di MTs Negeri 

Gresik pada kegiatan pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi 

b. Observasi dan pengambilan data nilai rapor siswa bidang studi al-

Qur’an Hadits kelas IX di MTs Negeri Gresik 

Sedangkan data-data penelitian ini bisa didapatkan dari beberpa 

sumber data sebagai berikut: 

1) Sumber primer, data yang diperoleh secara langsung maupun 

tidak langsung. Dalam penelitian ini, sumber data yang 

pengambilannya diperoleh dari sumber penelitian, meliputi:  

a) Nilai kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor, dalam 

mata pelajaran Al-Qur-an Hadist, baik nilai pada pre test 

maupun post test. 
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b) Data hasil angket yang diberikan kepada siswa kelas IX di 

MTs Negeri Gresik.  

2) Sumber skunder yaitu informasi yang dikumpulkan pihak lain. 

Dalam penelitian ini merupakan data yang bersumber dari 

buku-buku yang mendukung terhadap penambahan prestasi 

siswa dalam upaya pengembangan pendidikan. 

c. Interview 

Salah satu metode pengumpulan data melalui wawancara untuk 

mendapatkan hasil informasi secara langsung dengan 

mengungkapkan pertanyaan pada para responden. Untuk 

mendapatkan informasi yang relatif lebih objektif, maka 

wawancara dilakukan terhadap satu orang responden yang dapat 

membantu peneliti untuk mendapatkan informasi 

d. Dokumentasi 

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

mneyelidiki benda-benda seperti buku-buku, dokumen mengenai 

gambaran umum objek penelitian, maupun catatan-catatan yang 

ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan data yang di peroleh terdapat dua variabel dalam 

penelitian, variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan poulasi 

meliputi keseluruhan Subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IX di MTs Negeri Gresik. Adapun sampelnya 
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adalah siswa kelas IX  yang berjumlah 48 siswa sebagai kelompok 

eksperimen dalam penelitian.  

Selain itu, dalam penelitian ini dilakukan metode observasi yang 

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam hal ini 

peneliti hadir langsung ke lokasi penelitian yaitu MTs Negeri Gresik, 

dengan tujuan melihat melalui pengamatan.  

Selanjutnya adalah metode dokumentasi yaitu dilakukan dengan 

mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan-catatan, buku-

buku, surat kabar, dan sebagainya. Melalui metode ini peneliti 

meperoleh data mengenai daftar guru, daftar siswa, sarana dan 

prasarana, dan struktur organisasi. 

I. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nol (null hypotheses) 

sebagai berikut: 

1. H0 : Tidak terdapat hubungan nilai rata-rata pada siswa terkait 

pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi terhadap prestasi belajar 

siswa bidang studi al-Qur’an Hadits IX. 

2. H1 : Terdapat hubungan nilai rata-rata pada siswa terkait pembacaan 

surat Yasin pada Jum’at pagi terhadap prestasi belajar siswa bidang 

studi al-Qur’an Hadits kelas IX. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Bab 1 Pendahuluan, yang membahas tentang Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Keterbatasan Ruang Lingkup, Penelitian Terdahulu, Devinisi Operasional, 

Metodologi Penelitian, Hipotesis Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab 2 Kajian Teori, meliputi surat Yasin yang terdiri dari tinjauan 

surat Yasin, Keutamaan, Hikmah, dan mamfaat Membaca surat Yasin. 

Prestasi belajar siswa terdiri dari pengertian prestasi belajar siswa, ruang 

lingkup prestasi belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap 

prestasi belajar siswa.  

Bab 3 Metode Penelitian, yang meliputi jenis dan rancangan 

penelitian, Indivikasi variabel, Populasi dan sampel, jenis data dan Sumber 

data, Teknik pengumpulan data, Teknik Analisa data.  

Bab 4 Laporan Hasil Penelitian yang membahas tentang Gambaran 

umum objek penelitian dan laporan penelitian. 

Bab 5 Penutup, menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran yang didasarkan dari kesimpulan.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Pembacaan Surat Yasin pada Jum’at pagi 

1. Pengertian Pembacaan  

Secara  etimologi kata pembacaan adalah proses, cara, perbuatan 

membaca. Membaca merupakan kegiatan yang meresepsi, menganalisis, 

dan menginterpretasi oleh pembaca untuk mendapatkan pesan yang 

hendak di sampaikan atau di informasikan oleh penulis dalam media tulis. 

Kegiatan terbagi menjadi dua, yaitu memaca nyaring dan membaca dalam 

hati.25 Membaca nyaring di identik dngan membaca keras didepan umum 

atau khalayak ramai. Sedangkan membaca dalam hati adalah kegitan 

membaca yang dilakukan dengan tingkat penghayatannya lebih tinggi dan 

seksama, untuk mengerti dan memhami maksud dntujuan yang 

disampaikan penulis dalam meiaa tulis tersebut.  

Kegiatan membaca membutuhkan konsentrasi tinggi, 

keseimbangan yang baik, dari mulai gerekan mata dan ketangkasan 

pemikiran dalam menerima informasi. Diperlukan sebuah kemampuan 

yang akurat dan baik agar pembaca menerima informsi secara tepat 

danmengingat informasi tersebut saat diperlukan dikemudian hari. 

Semakin sering seseorang membaca maka semakin baik juga kemampuan 

dia membaca. 

                                                 
25 Gordon Wainwright, Meningkatkan Kemampuan membaca (Read Faster, Recal Use Proven 
Tehniques for speed reading and maximum recall), (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 
200),h.12. 
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Membaca adalah sebuah proses yang menghubungkan sebuah 

stimulus atau lambang tertentu, yang mana stimulus tersebut masuk 

melalui indra penglihatan dan memproleh sebuah makna atau pelafalan 

terhadap teks yang dibaca.26 Membaca juga erat kaitannya dengan 

psikologi pembaca, dengan artian kegiatan membaca itu dipengaruhi oleh 

sifat psikologi pembaca, seperti intelektual, tingkat sosial ekonomi, 

bahasa, ras, kepribadian, kemampuan persepsi, serta kemampuan 

membaca. Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa membaca adalah 

sebuah proses penglafalan huruf atau deretan huruf yang berupa kata atau 

kalimat. 

2. Surat Yasin 

Surat Yasin merupakan Surah yang sering dibaca dikalangan 

lapisan masyarakat, terutama bagi masyarakat Nahdliyin. Surat Yasin 

membahas tentang risalah Rasulallah SAW. Mengingatkan kepada 

manusia agar selalu bertaqwa kepada Allah SWT, menjelaskan tentang 

kebangkitan manusia dialam kubur, dan menjelaskan tentang kuasa 

keesaan Allah SWT,  Mendorong dan mengingat akan hadirnya hari akhir 

atau kiamat. Surat ini termasuk golongan surat Makkiyah karena turun 

sebelum Nabi Muhammad Hijrah ke Madinah, kecual firman Allah SWT:  

ايات ربهم الا كانوا عنها معرضينءاية من وما تأتيهم من   

Dan setiap  kali suatu tanda dari tanda-tanda (kebesaran) tuhan 
datang kepada mereka, mereka selalu berpaling darinya”.27 

                                                 
26 Agustiawan, Baca Kilat for Students, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2013),h.55. 
27 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-qur’an dan artinya 30 jus, ( Jakarta : Madinatul 
Ilmi,2012),h.443 
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Ayat diatas ini merupakan ayat ke 46 dari surat Yasin yang turun 

setelah nabi Muhammad Hijrah, yang dinamakan Madaniyah. 

Banyak pendapat mengenai akar kata dari Kata Yasin (Yaa siin), 

setidaknya ada lima pendapat dari sebagian ahli tafsir. dalam lafadz يس 

itu berasal dari kalimat  يا انسان dan menurut kebiasaan orang arab, 

sesungguhnya mereka itu sama mengambil setiap kalimat satu huruf, 

kemudian mengucapkannya dengan huruf itu. Sebagaimana mereka 

mengambil Ya’ nida’, yaitu Ya’nya dan mengambi huruf sin dari lafadz 

 kemudian disusunlah dua kalimat tadi, maka akhirnya menjadi kata ,انسان

 28.يس

Abdullah bin Muhammad  dalam kitab Lubabut tafsir min Ibnu 

katsir mengatakan bahwa diriwatkan dari ibnu Abbas r.a. bahwa Yaa siin 

bermakna ‘Yaa Insan”. Sa’id bin Jubair berkata: “demikianlah menurut 

bahasa habsyah”.29 

Surat Yasin merupakan salah satu surat yang berada dalam Al-

Qur’an. surat Yasin adalah surat yang diturunkan kepada Rasulallah SAW. 

Sebelum beliau hijrah kemadinah, jadi dengan demikian termasuk surat 

Makkiyah. surat Yasin merupakan surat ke 36 dalam urutan mushaf Al-

Qur’an, memiiki 83 Ayat, 733 kalimat atau suku kata, dan 2.988 huruf. 

                                                 
28 Fuad Kauma, tafsir hamami ( Semarang: CV. Toha Putra, 1993) h.9 
29 Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir jili 8 ( Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2017).h. 
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Surat Yasin memang tidak terlalu panjang di bandingkan surat-

surat yang lainnya seperti surat Al-Baqarah atau surat Yusuf, namun 

dalam surat ini mempunyai ayat-ayat yang pendek-pendek, hingga 

mengakibatkan jumlah ayatnya banyak.  

Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an mengatakan: 

“Intonasi bacaan ayat-ayat yang pendek-pendek itu memberikan tekanan-

tekanan khusus, sehingga menyentuh perasaan dan memberikan titik-titik 

penekanan terhadap pesan-pesan yang digambarkan didalamnya”.30 

Ada dari beberapa ahli tafsir yang mengatakan, bahwa lafadz يس 

itu merupakan suatu nama dari beberpa Alqur’an. sebagian lainnya 

mengatakan bahwa lafadz tersebut merupakan nama dari beberapa nama 

Allah Swt. Hal ini juga di perkuat oleh pemdapat Imam malik dari Zaid 

bin Aslim yang berkata: “ Yasin merupakan satu nama diantara nama-

nama Allah Swt.31 Begitu juga Ahli Tafsir yang mengatakan, baha lafadz 

 itu merupakan nama suatu surat Al-Qur’an, dan disebutkan dalam يس

tafsir Al-Istrbadiy. 

Dengan penjelasan diatas maka lafadz Yasin suatu lafadz arab 

yang mempunyai banyak arti dan penjelasan, dengan beberpa kandungan 

yang menunjukan kekuasaan dan keagungan Allah SWT serta kesaksian 

Allah SWT terhadap kerasulanh nabi Muhammad SAW.  

                                                 
30 Nur Faizin Muhith, Ayo Yasinan membaca dan memahami dahsyatnya Surat Yasin, ( Surakarta: 
Sajadah, 2013)h. 11 
31 Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir jili 8 ( Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2017).h. 155 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 
 

3. Asbabun Nuzul Surat Yasin 

Asbabun Nuzul adalah suatu ilmu yang membahas tentang sebab-

sebab turunnya Ayat Al-Qur’an.32 Seseorang yang ingin menafsirkan Al-

Qur’an harus mempelajari dan memahami ilmu tentang Asbabun Nuzul. 

Pemahaman terhadapnya adalah sebuah keharusan, agar tidak terjadi 

kesalahan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Pemahaman terhadap 

ilmu ni juga akan menambah kefalidan sebuah penetapan hukum serta 

memperkaya penafsiran dalam menggali mukjizat-mukjizat Al-Qur’an. 

Sebab turunnya surat Yasin adalah abu Nuaim dalam ad-dalil dari 

Ibnu Abbas berkata, “Rasulallah SAW. Membaca dalam sujud, beliau 

mengeraskan bacaan sehingga beberapa orang Quraisy merasa terganggu, 

sehingga mereka berdiri hendak menangkapnya, tiba-tiba tangan mereka 

terbelenggu keleher mereka dan mereka menjadi buta tidak melihat, maka 

mereka datang kepada Rasulallah SAW. Mereka berkata, “kami memohon 

dengan nama Allah SWT dan rahim wahai Muhammad. “maka Nabi 

SAW. Berdoa sehingga apa yang mereka rasakan hilang, maka turun, 

“Yaa siin.33 

Ada yang berpendapat turunnya surat Yasin yaitu diriwatkan oleh 

Ibnu Parir dari Ikrima, pada suatu waktu abu Jahal Berkata: “sekiranya aku 

bertemu dengan Muhammad pasti aku akan membunuhnya”. Ketika 

Rasulallah berada disekitarnya, orang-orang menunjukkan bahwa beliau 

ada disisinya. Akan tetapi Abu Jahall tetap bertnya-tanya: “mana dia?”. 

                                                 
32 Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an ( Jakarta: Gema Insani,2008), h.9 
33 Hikmat Basyir et. al.,  At-Tafsir Al-Muyassar Juz 3, ( Solo : An-Naba’, 2013),h.15 
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Karena Abu Jahal tidak melihat  Rasulallah SAW. Yang berada disisinya. 

Sehubungan dengan itu, maka Allah SWT. Menurunkan Ayat ke 8 dan 9 

yang menjelaskan bahwa pada saat itu pandangan Abu Jahal ditutup oleh 

Allah SWT. Sehingga Abu Jahal tidak dapat melihat Rasulallah SAW.34 

 Sebab turunya ayat ke 12 yaitu diriwayatkan oleh Imam At-

Tirmidzi suatu riwayat yang dinilainya hasan dan di nilai shohih oleh 

Imam al-Hakim dari Abu Said Al-khudri yang berkata, “bani salamah 

tinggal dipinggir kota Madinah. Suatu hari merek ingin Pindah ke suatu 

tempat didekat masjid Nabawi. Akan tetapi, tidak lama kemudian turunlah 

ayat ke 12 surat Yain. Setelah ayat turun, Rasulallah SAW. Berkata pada 

mereka, “sesungguhnya bekas jaan yang kalian lalui akan dicatat.” Oleh 

karena itu janganlah pindah”. Begitu juga imam Ath-Thabrani 

meriwayatkan hal yang sama dari Ibnu Abbas.35 

Selain itu ada lagi diriwayatkan Ibnu Abi Hatim telah mengatakan 

sebuah hadist melalui Ikrimah Urwah ibn Zubair bahwa Ubay Ibn Khalaf 

datang menemui Rasulallah dengan membawa tulang yang telah rapuh.lalu 

Ibn Khalaf meremas-remas tulang itu hingga hancur dihadapan Rasulallah, 

sambil bertanya: Hai Muhammad, Apakah tulang yang telah hancur ini 

akan dihidupkan lagi kelak? Rasulallah Menjawab: “Ya. Allah Pasti akan 

                                                 
34 A. Mujab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an, ( Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2002),h.704 
35 Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an ( Jakarta: Gema Insani,2008),h. 475. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 
 

menghidupkannya kembali, kemudian Dia akan memasukanmu ke dalam 

neraka jahannam.36 

Dari beberapa asbabun Nuzul diatas memberikan sebuah 

keterangan bahwa hanya beberapa ayat saja yang menjadi jawaban dari 

problem yang di utarakan. Jadi beberapa peristiwa diatas tidak 

menyebabkan turunnya surat secara utuh sekaligus. 

4. Nama nama dan Isi Kandungan Surat Yasin  

Surat Yasin adalah surat yang ditrunkan oleh Allah SWT sebelum 

beliau hijrh ke Yasrib yang sekarang dikenal dengan kota Madinah Al-

Mukarramah. 

Surat Yasin juga dikenal dengan beberpa nama lain. Seperti halnya 

di juluki surah Al-Mu’amminah, yaitu surat yang menyelimuti pemiliknya 

dengan kebaikan dunia dan akhirat serta menjaganya dari mesibah dunia 

dan akhirat.  

Surat Yasin juga dikenal dengan nama surat Ad-Dhafi’ah. Yang di 

maksud Ad-Dhafiah ialah surat yang menepis segala keburukan dari 

pemiliknya. Dan juga sering disebut dengan surat Al-Qhodiyah, yaitu surat 

yang memenuhi segala yang dibutuhkan. Sebagaimana sabda Rasulallah 

SAW. Yag menyebutkan bahwa surat yasin Jantungnya Al-Qur’an: 

 ان لكل شيء قلبا وقلب القران يس

“sesungguhnya segala sesuatu memilki jantung, dan jantung Al-
Qur’an adalah surat Yasin”.37 

                                                 
36 A. Mujab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an, ( Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2002),h.705 
37 Sudirman Tebba, Rahasia Kekuatan Surat Yasin, (Banten: Pustaka irVan, 2007)h.10 
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Dari hadist diatas bisa disimpulakan begitu pentingnya sebuah 

surat yasin. Jantung atau hati bagi kehidupan sangatlah penting, karena 

keduanya merupakanh sentral kepercayaan seseorang. 

 Termasuk kepercayaan terebut adalah iman yang menjadi kunci 

seseorang masuk surga. Termasuk juga sebuah petunjuk atau hidayah 

Allah SWT juga dituran kepada hati dan jantung manusia. Banyak 

manusia bisa memahami, membaca, menulis, melihat, bahkan mengalami 

hal-hal yang dasyat dihadapannya, namun belum bisa beriman kepada 

Allah SWT, itu tidak lain belum menapatkan hidayah dari Allah SWT 

karena hatinya belum dibuka oleh Allah SWT.38 

Ada tiga pokok pembahasan dalam surat Yasin, yaitu tentang 

keesaan Allah SWT, kekuasaan Allah akan hari kebangkitan, dan kisah 

penduduk desa. Di dalam surat ini juga memaparkan tentang surga yang 

kelak akan ditempati oleh orang yang beriman kepada Allah SWT. 

Dalam buku The Message of The Qur’an karya dari Muhammad 

Asad menerangkan bahwa hampir dari seluruh isi surat ini ditujukan untuk 

menjawab problem pertanggung jawaban moral manusia dalam hidup ini, 

untuk menjadi bekal selanjutnya menuju pengadilan Allah SWT di hari 

kebangkitan nanti.39 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Yasin ayat 65-67: 

                                                 
38 Nur Faizin Muhith, Ayo Yasinan membaca dan memahami dahsyatnya Surat Yasin, ( Surakarta: 
Sajadah, 2013)h. 38 
39 Departemen Agama RI, Surat yasin dan tadwid Warna & tahlil Plus Doa Ayat-ayat Rezeki 
(Jakarta : Shahih,2015),h.v 
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 )٦٦( نَ الَْيوَْمَ نَخْتِمُ عَلٰٓى افَْوَاهِهِمْ وَتكَُلِّمُنَآ ايَْدِيْهِمْ وَتشَْهَدُ ارَْجُلهُُمْ بمَِا كَانوُْا يَكْسِبوُْ 

رَاطَ فَأنََّىٰ يبُْصِرُونَ   وَلَوْ نَشَاءُ )٦٦(وَلوَْ نَشَاءُ لطََمَسْنَا عَلَىٰ أعَْينُهِِمْ فَاسْتبََقوُا الصِّ

)٦٧( لمََسَخْنَاهُمْ عَلَىٰ مَكَانَتِهِمْ فمََا اسْتطََاعُوا مُضِي̒ا وَلاَ يَرْجِعوُنَ   

 “pada hari ini kami tutup mulut mereka, dan berkatalah pada kami tangan 
mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka usahakan. Dan jikalau kami meng hendaki, pastilah kami 
hapuskan penglihatan mata mereka, lalu mereka berlomb-lomba (mencari) 
jalan,maka betapakah mereka melihatnya(Nya). Dan jikalau kami 
menghendaki, pastilah kami ubah mereka ditempat mereka berada, maka 
mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali”.40 
 

Pengertian ayat diatas adalah dunia ini diibaratkan miniatur atau 

contoh kecil dari kehidupan diakhirat. Seperti halnya amal di dunia, maka 

sejenis itulah pula balasan akhirat. Jika orang-orang kafir didunia hatinya 

telah tertutup rapat sehingga keimanan tak bisa masuk kedalamnya dan 

perilaku menyimpang mereka tidak bisa keluar dari hati mereka, maka 

kelak di akhirat giliran mulut mereka yang akan ditutup rapat oleh Allah 

SWT, sehingga tidak mampu berkata apa-apapun lagi.  

Tatkala hati dan mulut mereka ditutup, maka tangan dan anggota 

badan merekalah yang berbicara. Maka pada saat itu mulut mereka tidak 

bisa berbohong lagi. Dan tidak bisa lagi meminta ampun, hingga tidak bisa 

lagi berdebat atau mengajukan argumentasi. 

Begitu pula Allah SWT menunjukan betapa esa dan berkuasa atas 

segala yang ada di langit maupun di bumi, dan Allah sanggup melakukan 

                                                 
40 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-qur’an dan artinya 30 jus, ( Jakarta : Madinatul 
Ilmi,2012),h.444 
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apapun yang di kehendakinya. seperti yang telah di firmankan dalam surat 

Yasin ayat ke 81-82, yang berbunyi :  

قُ الَّذِي خَلقََ السَّمَاوَاتِ وَالأْرَْضَ بِقَادِرٍ عَلَى أنَْ يَخْلقَُ مِثلْهَُمْ بَلَى وَهُوَ الْ  وَليَْسَ أ خَلاَّ

رَادَ شَيْئاً أنَْ يَقوُلَ لهَُ كُنْ فَيَكُونُ ) إِنَّمَا أمَْرُهُ إِذاَ أَ 81الْعَلِيمُ (  

 “Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 
menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, dia berkuasa. Dan Dialah 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya keadaan-Nya 
apibila Dia menghendaki sesuatu hanya berkata kepadanya: “jadilah! 
Maka terjadilah ia”.41 
 

Ayat diatas menerangkan betapa agung dan Kuasa Allah SWT. 

Tidaklah mereka berfikir bahwa segala ini ciptaan Allah SWT?  Tidakkah 

kita menyadari bahwa manusia, langit, dan bumi adalah ciptaan allah 

SWT. Hanya dengan berkata kun (Jadilah) Fayakun (maka akan jadi), 

hanya itu dan tak butuh prosedur apapun dalam kekuasaan dan kehendak 

Allah SWT. Semua akan tercipata seperti apa yang Allah SWT kehendaki. 

5. Fadilah dan keutamaan membaca Surat Yasin 

Keutamaan surat Yasin dibandingkan dengan surat-surat yang lain 

yang ada dalam AL-Qur’an adalah jika diibaratkan manusia, maka surat 

yasin merupakan Jantung yang memompa aliran darah kesemua organ 

tubuh manusia, sehingga organ tubuh tersebut bisa bekerja sesuai dengan 

fungsinya dan bergerak sebagaimana mestinya. Sebagaimana sabda 

Rasulallah SAW : 

                                                 
41 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaikh,  Tafsir Al-Muyassar  jus 3, ( Solo : An-Naba’, 
2013), h. 155 
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ومن قرأ يس كتب الله له  ٬وقلبُ القرأنِ يس ٬انِّ لكلِ شيءٍ قلبا

ذي)مرات ( الإمام الترم عشر بقراء تها قراءة القران  

“sesungguhnya segala sesuatu memiliki hati, dan hati Al-Qur,an 
adalah surat Yasin. Barang siapa yang membacanya Allah akan menulis 
baginya pahala seperti membaca Al-Qur’an 10 kali” (HR. Al-Imam At-
Tirmidzi).42 

 
Hadis diatas menerangkan bahwa surah Yasin merupakan sebuah 

surat yang sangat besar keutamaannya. Selain itu surat Yasin yang 

merupakan Jantung dan hati dari Al-Qur’an adalah sentral bahan bacaan 

yang sering dilafadzkan oleh kebanyakan masyarakat. Hati yang sejatinya 

merupakan organ tubuh utama bagi manusia dan sangat penting 

keberadaannya, karena hati adalah alat yang dapat menangkap 

kepercayaan seseorang. Termasuk kepercayaan tersebut adalah iman 

terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya.  

Begitu juga dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ad-

Dzarimi sebagai berikut: 

مْسِيَ قَرَأَ يس حِينَ يصُْبِحُ أعُْطِيَ يسُْرَ يوَْمِهِ حَتَّى يُ  س قال : مَنْ اعن ابن عب

ارمي)وَمَنْ قَرَأهََا فِي صَدْرِ ليَْلِهِ أعُْطِيَ يسُْرَ ليَْلَتِهِ حَتَّى يصُْبِحَ  (رواه الد  

Ibnu Abbas berkata : “barang siapa membaca surat Yasin pada waktu pagi, 
maka akan diberikan kemudahan di hari itu hingga sore. Dan barang siapa 
yang membacanya diawal malam, maka dia akan diberikn kemudahan di 
malam itu hingga pagi.” (HR. Ad-Darimiy).43 
 

                                                 
42 Sudirman Tebba, Rahasia Kekuatan Surat Yasin, (Banten: Pustaka irVan, 2007)h.10.  
43 Abu Muhammad Abdullah bin Abdur Rahman, Sunan Ad-Dzarimi Juz 2 ( Bairut : Darul Khutub 
Al-Ilmiah,1971), h. 336 
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 Dari hadis diatas menunjukan bahwa membaca surat Yasin, baik 

dipagi hari atau dimalam hari, merupakan amalah yang besar pahalanaya. 

Bahakan Allah SWT menegaskan dengan bersumpah melalui ayat-ayat Al-

Qur’an dalam surat Yasin bahwa nabi Muhammad SAW adalah adalah 

seorang utusan (rasul).  

Dan begitu pula termasuk dari keutamaan Surat Yasin adalah 

barang siapa yang membaca surat Yasin dengan Khusyuk niscaya Allah 

akan menulis pahala kepadanya seperti pahalanya orang yang membaca 

Al-Qur’an sebanyak sepuluh kali.44 Sebagaimana di sabdakan oleh 

baginda Nabi muhammad SAW.  

 رأان رسول الله صلي الله عليه وسلم قال من قرأ يَس فكأنما ق

( رواه الدرمي) القران عشر مرات   

“Sesungguhnya Rasulallah SAW bersabda: “Barang siapa 
membaca surat Yasin, maka seakan-akan dia membaca Al-Qur’an sepuluh 
kali. ( HR. Sunan Ad-Darimi). 45 

 
Surat Yasin juga juga cocok dibaca untuk orang yang sakratul maut 

atau seseorang yang akan meninggal, dan juga kepada orang yang sudah 

meninggal, yang biasa kitasebut dengan tahlilan. Hal tersebut selaras 

dengan pendapat yang diutarakan Imam Ibnu Katsir bahwasannya diantara  

keistimewaan surat Yasin, sesungguhnya tidaklah surat Yasin dibacakan 

pada sesuatu yang sulit, melainkan Allah SWT memudahkannya. Seakan-

                                                 
44 Sudirman Tebba, Rahasia Kekuatan Surat Yasin, (Banten: Pustaka irVan, 2007),h. 6 
45 Abu Muhammad  Al-Fadil, Sunan Ad-Darimi, ( Arab Saudi : Darul Mugni an-ashr Wattawaz’i, 
2000) ,h.208 
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akan dibacakan surat Yasin disisi mayat agar turun rahmat dan berkah 

serta memudahkan baginya keluarnya ruh.46 

Sebagaimana sabda Rasulallah SAW, sebagai berikut: 

نَ حَدَّثنََا أبَوُ الْمُغِيرَةِ حَدَّثنََا صَفْوَانُ حَدَّثنَِي الْمَشْيَخَةُ أنََّهُمْ حَضَرُوا غُضَيْفَ بْ 

الِحُ بْنُ ثُّمَالِيَّ حِينَ اشْتدََّ سَوْقهُُ فَقَالَ هَلْ مِنْكُمْ أحََدٌ يقَْرَأُ يس قَالَ فَقَرَأهََا صَ الْحَارِثِ ال

ا بَلَغَ أرَْبَعِينَ مِنْهَا قبُِضَ قَالَ فكََانَ الْمَشْيَخَةُ يَقوُلُ  ونَ إِذاَ قرُِئتَْ شُرَيْحٍ السَّكُونيُِّ فَلمََّ

عْبَدٍ نْهُ بهَِا قَالَ صَفْوَانُ وَقَرَأهََا عِيسَى بْنُ الْمُعْتمَِرِ عِنْدَ ابْنِ مَ عِنْدَ الْمَيِّتِ خُفِّفَ عَ   

“Telah menceritakan kepada kami Abu Al Mughirah telah menceritakan 
kepada kami Shafwan telah bercerita kepadaku beberapa orang syaikh, 
mereka menghadiri Ghudlaif Al Harits Ats-Tsumali tatkala kekuatan 
fisiknya telah melemah, lalu berkata; "Maukah salah seorang di antara 
kalian membacakan surat YASIN?" "Lalu Shalih bin Syuraih As-Sakuni 
membacanya, tatkala sampai pada ayat yang ke empat puluh, Ghudlaif 
Alharits Ats-Tsumali wafat." (Shahwan radliyallahu'anhu) berkata; 
"Beberapa syaikh tadi berkata; 'Jika hal itu dibacakan di sisi mayit, maka 
akan diringankannya." Shahwan berkata; 'Isa bin Al Mu'tamir 
membacakan di sisi Ma'bad. (HR. Ahmad ).47 

 

Dari hadis diatas menjelaskan bahwa membaca surat Yasin itu baik 

ketika ada seseorang yang sedang menghadapi sakratul maut, ataupun 

sudah meninggal dunia. 

B. Pengertian Prestasi Belajar Siswa Bidang studi Al-Qur’an Hadist 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupan sebuah hasil dari sebuah kemampuan 

yang telah dicapai oleh siswa atau anak didik setelah mengikuti 

                                                 
46 Abdul Somad, 37 Masalah Populer, ( Surakarta: Tafaqquh Press, 2017),h 128 
47 Abu Muhammad  Al-Fadil, Sunan Ad-Darimi, ( Arab Saudi : Darul Mugni an-ashr Wattawaz’i, 
2000) ,h. 390 
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pelajaran dalam waktu tertentu, baik berupa perubahan tingkah laku, 

keterampilan, pengetahuan dan kekemudian bisa dinilai dengan adanya 

sebuah angka atau  sebuah pernyataan.  

Ada dua suku kata dalam kalimat Prestasi belajar, yaitu terdiri dari 

kata prestasi dan belajar. Kata prestasi sendiri berasal dari bahasa 

Belanda “prestatie” yang dialih bahasakan kedalam bahasa Indonesia 

prestasi yang mempunyai arti hasil dari Usaha.48 Sedangkan dalam 

kamus besar bahasa Indonesia kata prestasi adalah sesuatu yang 

diperoleh dari kegiatan pendidikan atau persekolahan yang bersifat 

kognitif biasanya melalui pengukuran atau penilaian.  

Pengertia prestasi belajar sendiri banyak dikemukakan oleh para 

ahli. Seperti halnya Syaiful Bahri Djamarah mendeskripsikan prestasi 

belajar adalah sesuatu kegiatan yang telah dilaksanakan, dan 

diciptakan yang menyenangkan hati yang diraih dengan keuletan kerja, 

baik secara individu maupun kelompok dalam bidang tertentu.49 

Sedangkan menurut Donny Junny Prestasi belajar adalah 

kemampuan yang meliputi segenap ranah psikologi (kognitif, afektif 

dan psikomotor) yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar peserta didik.50 Prestasi belajar akan terlihat berdasarkan 

perubahan perilaku sebelum dan sesuadah pembelajaran. Hal tersebut 

                                                 
48 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip, Teknik, dan Prosedur, (Bandung PT Remaja 
Rosdakarya, 1990)h. 2 
49 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kopetensi Guru, (Surabaya : Usaha Nasional, 
1994) h. 21 
50 Evis Karwati dan Donni Junni Priansah, Manajemen Kelas Guru  Profesional yang Inspiratif, 
Menyenangkan,      dan Berprestasi, ( Bandung: Alfabeta, 2015), h.155 
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bisa menjadi barometer untuk mengukur keberhasilan suatu kegiatan 

belajar dan mengajar. 

Pengertian kata prestasi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, 

terlihat banyak perbedan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, 

namun pada inti sarinya sama yaitu hasil pencapaian dari suatu 

kegiatan. Dalam hal ini bisa di pahami bahwa pengertian dari prestasi 

adalah hasil dari suatu kegiatan  menyenangkan yang sudah di 

kerjakan, diciptakan, dengan diperoleh melalui jalan keuletan kerja, 

baik secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan 

tertentu. 

Setelah membahas dari pengertian prestasi, maka akan dijelaska 

pengertian dari belajar. Belajar merupakan sebuah proses yang dialami 

oleh setiap individu selama dia hidup.  

Kata belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia belajar 

diartikan sebagai usaha atau proses untuk memperoleh  kepandaian 

atau ilmu atau perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan 

oleh pengalaman.51  

Hintzmant dalam buku psikologi pendidikan menjelaskan bahwa 

belajar adalah suatu pelajaran yang terjadi dalam diri organisasi 

(manusia atau hewan) disebabkan oleh perubahan pengalaman yang 

dapat mempengaruhi tingkah laku organisasi.52 Sedangkan menurut 

Baharuddin menyatakan bahwa belajar adalah proses ketika tingkah 
                                                 
51 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3 (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2003), h 345 
52 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Rosdakarya, 2008),h.88. 
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laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau 

latihan.53 

Wahid dan Mustaqim membagi beberapa macam pengertian dan 

pemahaman tentang belajar, sebagai  berikut: 

a) Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan perangsang 

dan reaksi. Pandangan ini dikemukakan oleh aliran psikologi 

yang dipelopori oleh Thorndike aliran koneksionisme. 

b) Belajar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap 

berbagai kondisi atau situasi disekitar kita. 

c) Belajar adalah suatu proses aktif, bukan hanya aktifitas yang 

nampak (seperti gerakan badan), akan tetapi juga aktifits 

gerakan mental, (seperti proses berfikir, mengingat dan 

sebagainya). 

d) Belajar adalah usaha untuk mengatasi ketegangan-ketegangan 

psikologi. Bila orang mencapai tujuan, dan ternyata mendapat 

rintangan, maka hal hal ini menimbulkan ketegangan. 

Ketengan itu baru bisa berkurang bila rintangan, dan cara 

dalam mengatasinya itu dinamakan belajar.54 

Jadi dalam pengertian belajar sendiri menurut para ahli adalah 

sebuah kegiatan atau proses yang mengubah sebuah tingkah laku 

seseorang melalui sebuah pekerjaan, pelaksanaan atau sebuah praktek 

                                                 
53 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2009),h. 163 
54 Mustaqim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta,2010),h.60. 
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dengan sebuah tahapan tertentu, hingga mendapatkan sebuah nilai 

atau sebuah produk dari proses yang dijalaninya.  

Dari segi proses dan praktek yang dilakukan oleh pelajar hingga 

menghasilkan sebuah prodak pembelajaran dan membuat sipelajar 

berubah dalam segi prilaku atau kemampuan seseorang anak maka 

dibutuhkan sebuah penilain terhadap hal tersebut. Untuk mengetahui 

sejauh mana perubahan yang terjadi pada anak tersebut, maka perlu 

adanya sebuah evaluasi belajar yang tentunya akan dituang dalam 

sebuah bentuk lambang (angka atau huruf) yang kemudian sering kita 

kenal dengan prestasi belajar. 

Prestasi belajar merupakan subuah penguasaan siswa atau anak 

didik terhadap sebuah pengetahuan yang terdapat dalam sebuah mata 

pembelajaran, biasanya diketahui melalui nilai tes atau angka bagus 

yang diberikan oleh guru atau pendidik. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi belajar mempunyai 

artian sebuah penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pembelajaran.55 Sejalan dengan ini, 

Sutratinah berpendapat bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil 

usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 

                                                 
55 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3 (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2003), h 
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huruf, atau kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap anak didik dalam priode tertentu.56 

Dalam penjelasan lainnya, prestasi belajar menyamakan dengan 

prestasi akademik (academic acheivement). Seperti yang dipaparkan 

oleh Baharudin yang menyatakan bahwa prestasi belajar adalah 

tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dicapai anak disekolah 

yang biasanya dilambangkan dengan skor atau angka oleh pendidik 

atau guru.57 

Pendapat Mohammad Surya mengatakan prestasi belajar ialah 

kecakapan manusiawi ( human capabilities) yang meliputi informasi 

verbal, kecakapan intelektual (diskriminasi, konsep kongkrit, konsep 

abstrak, aturan dan aturan yang lebih tinggi), strategi kognitif, sikap 

dan kecakapan motorik.58 

Sedangakan menurut Syamsul Bachri dalam bukunya yang 

berjudul Psikologi pendidikan memaparkan bahwa yang disebut 

prestasi belajar adalah tingkatan seseorang yang memperoleh suatu 

pembelajaran yang bersifat keilmuan, yang menggunakan analisis 

intelektual, yang tergolong ranah kognitif, penguasaan konsep, kaidah, 

prinsip sekaligus teori.59 

                                                 
56 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program pendidikannya, ( Jakarta : PT. Bina 
Aksara, 1996),h.43 
57 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2009),h. 177 
58 Mohammad Surya, psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, ( Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 
2004),h.17 
59 Syamsul bachri Thalib, Psikology Pendidikan , (Jakarta : Kencana,2013),h.33 
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Dari beberpa pemaparan diatas tentang prestasi belajar, maka dapat 

disimpulakan bahwa prestasi belajar adalah sebuah kemampuan yang 

meliputi semua aspek  psikologi (kognitif, afektif dan psikomotorik) 

yang beralih dan berubah yang disebabkan oleh pengalaman yang 

telah di dapat melalui proses belajar peserta didik.  

Barometer dalam melihat sukses tidaknya sebuah proses 

pembalajaran siswa dalam meraih prestasi belajar ialah terlihatnya 

perubahan sebuah perilaku sebelum dan sesudah belajarnya pesrta 

didik. Idealnya prestasi belajar meliputi seganap ranah psikologi yang 

berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar peserta 

didik. 

Prestasi belajar juga bisa diketahui melalui hasil yang berupa 

angka yang dicapai seorang siswa setelah mengalami proses belajar 

dalam satu jenjang atau jarak tertentu. Bisa juga dilihat dari sebuah 

tingkah laku yang terjadi pada diri siswa, setelah siswa tersebut 

melakukan kegiatan belajar. Dengan kata lain, prestasi belajar 

merupakan sebuah kemampuan baru yang dimiliki oleh siswa secara 

kualitatif dan lebih tinggi tingkatannya dari kemampuan sebelumnya. 

Keterampilan dan kemampuan ini didapat melalui pengalaman 

yang mengarah pada penguasaan pengetahuan, kecerdasan, 

kecakapan, dan kebiasaan. Sekaligus prestasi belajar juga meliputi 

taraf atau kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti 
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pembelajaran dalam jenjang waktu yang tertentu baik berubahnya 

tingkah laku, keterampilan dan pengalaman pengetahuan yang 

nantinya dibuktikan dengan adanya nilai yang diwujudkan dalam 

bentuk simbol, angaka atau pernyataan. 

2. Fungsi Prestasi Belajar 

Prsestasi belajar merupakan hal yang penting dalam benak 

masyarakat karena menunjukan seberapa pandai dan berkualitas siswa 

dalam menangkap sebuah pelajaran. Prestasi belajar mempunyai 

beberapa fungsi utama, antara lain60:  

a. Prestasi belajar sebagai Indikator kualitas dan kuantitas 

pengetahuan yang telah diketahui dan dikuasai oleh siswa. 

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 

d. Prestasi belaajar sebagai Indikator Intern dan ekstern dalam suatu 

institusi pendidikan 

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 

(kecerdasan) anak didik. 

Beberapa fungsi prestasi belajar diatas menunjukan bahwasannya 

betapa pentingnya mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara 

individu maupun secara berkelompok. Selain fungsi lima diatas 

prestasi belajar juga berfungsi untuk menjadi barometer untuk guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga dapat 

                                                 
60 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional, Prinsip Teknik dan Prosedur,(Bandung: Remaja 
Rosdakkarya, 1991),h.3-4 
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menentukan apakah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan atau 

penempatan anak didik. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi terhadap prestasi 

belajar siswa. Berhasil tidaknhya peserta didik dalam belajar 

disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian 

prestasi belajar kepada siswa. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi terhadap prestasi belajar, M. Dalyono menjelaskan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor 

interrnal (kesehatan, intelegensi, dan bakat, minat, motivasi, cara 

belajar) dan melalui faktor eksternal  seperti; keluarga, masyarakat dan 

lingkungan sekitar.61 

Dalam buku manajemen kelas yang ditulis oleh Evis karwati 

menyebutkan  bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar 

siswa, diantaranya62:  

a. Faktor Internal 

Faktor internal ini berkaitan dengan kondisi internal yang 

muncul dari dalam diri siswa. 

1) Jasmaniah  

                                                 
61 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Renika Cipta,2009),h.55 
62 Evis Karwati dan Donni Juni Priansah, Manajemen Kelas, Guru Profesional yang Inspiratif, 
Kreatif, Menyenangkan dan berprestasi, (Bandung: Alfabeta,2015), h. 155 
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Faktor-faktor kesehatan atau kelainan fungsi pada tubuh 

jasmaniah siswa, hal tersebut akan memberikan pengaruh 

terhadap kegiatan belajar yang dialaminya. 

2) Psikologis 

Faktor psikologis sangat besar pengaruhnya terhadap belajar 

dan prestasi. Yang termasuk faktor mental psikologis  yaitu 

motivasi, perhatian, minat, bakat, motif, kematengan, dan 

kecerdasan. 

b. Faktor  Eksternal 

1) Faktor keluarga, seperti orang tua mendidik, relasi antar 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian 

orang tua dan latar belakang kebudayaan.  

2) Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi 

guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan 

peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, standar penilaian diatas ukuran, keadaan gedung, 

metode mengajar dan tugas rumah. 

Begitu juga M. Dalyono memaparkan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar, sebagai berikut.63: 

a. Faktor dari dalam diri siswa (internal) 

1) Kesehatan 

                                                 
63 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Renika Cipta,2009),h.56 
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Kata sehat mempunyai arti baik dan normal.64 Dalam 

pengertian luasnhya adalah terhindarnya seseorang dari 

penyakit-penyakit tertentu saja, tetapi menunjukan sesuatu 

kondisi tertentu keseluruhan.65 Sehat tidaknya seseorang itu 

bukan hanya terhindarnya seseorang dari penyakit melainkan 

juga tercermin dari kondisi pribadi secara keseluruhan.  

Kondisi sehat yang digambarkan selain dari terhindar dari 

penyakit juga harus sehat secara mental. Menurut Witherington 

kesehatan mental adalah sebuah keadaan atau kondisi sebagai 

hasildari mental yang terorganisasikan dan berfungsi secara 

normal.66  

2) Faktor Bakat 

Bakat merupakan sebuah kemampuan khusus yang ada 

pada diri seseorang. Berbeda dengan Intelegensi yang 

merupakan sebuah kecakapan umum yang ada pada diri 

seseorang pada umumnya. Bakat adalah sebuah kualitas yang 

dimiliki oleh seseorang yang menunjukan sebuah perbedaan 

tingkatan dengan seseorang lainnya.67 

Bakat juga merupakan sebuah kemampuan untuk 

mengembangkan kecakapan-kecakapan tertentu. Contoh 

kecilnya dalam masyarakat ada seseorang yng cakap dalam 

                                                 
64 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 2008),h.78 
65 Mohammad Surya, Psikologi Guru: Konsep dan Aplikasi, (Bandung : Alfabeta, 2014),h.154 
66 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Renika Cipta,2009),h.56 
67 Mohammad Surya, Psikologi Guru: Konsep dan Aplikasi, (Bandung : Alfabeta,2014),h.107 
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memainkan alat musik, juga ada yang cakap dalam mengolah 

perkebunan dan pertanian, dan ada juga yang sukses dalam seni 

peran serta kecakapan-kecakapan lainnya. Itulah di dinamakan 

bakat. 

3) Faktor Motivasi 

Motivasi adalah tenaga penggerak yang menimbulkan 

upaya keras untuk melakukan sesuatu.68 Motivasi merupakan 

sebuah semangat yang mendorong seseorang untuk bergerak 

maju, baik disadari ataupun tidak. Jika di ibarat organ tubuh, 

motivasi merupakan sebuah jantung yang menjadi pendorong 

untuk membuat seseorang lebih giat belajar. 

4) Faktor Belajar 

Belajar yang dimaksud adalah semua segi kegiatan yang 

mempunyai kegiatan belajar.69 Misalnya kurangnya pemusatan 

perhatian terhadap pelajaran yang dihadapi, tidak dapat 

menguasai tiori serta kaidah didalamnya sehingga tidak dapat 

memahami pelajaran, termasuk juga lambat dalam membaca 

sehingga tidak dapat selesai dalam membaca buku pelajaran. 

Problematika seperti ini harus diantisipasi dengan sesering 

mungkin siswa harus lebih giat belajar, agar bisa mencapai 

prestasi yang dinginkannya. 

 
                                                 
68 E.P. Hutabarat, Cara Belajar, (Jakarta : Gunung Mulya, 1995),h.25 
69 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, landasan Kerja pemimpin Pendidikan, (Jakarta : 
Reneka Cipta, 2012),h. 130 
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5) Faktor Intelegensi 

Kecerdasan yang sering dikenal dengan intellegence  

merupakan sebuah kemampuan seseorang untuk melakukan 

kegiatan berfikir yang sifatnya rumit dan abstrak.70 Seperti 

yang diketahui bersama tingkat intelegensi manusia itu tidak 

sama.  

Seseorang yang IQ (intellegence Quotient )nya tinggi bisa 

mengolah gagasan yang sulit,rumit bahkan abstrak sekalipun 

dilakukan dengan cepat dan tanggap tanpa ada kesulitan 

sedikitpun. Berbanding terbalik dengan orang yang tingkat IQ 

(intellegence Quotient )nya rendah, yang kadang butuh waktu 

lama untuk menyelesaikan sebuah tugas yang diembannya. 

Dengan demikian maka pentingnya sebuah kecerdasan dalam 

membentuk sebuah prestasi belajar, namun juga tidak menutup 

kemungkinan jika siswa dengan taraf intelegensi rendah juga 

memiliki peluang untuk mendapatkan presti tertinggi, dengan 

catatan harus bekerja lebih keras lagi. 

Intelegensi seseorang menunjukan bagaimana individu 

tersebut berperilaku atau cara begaimana individu bertindak. 

Intelegensi bukanlah sebuah bahan benda atau sebuah kekuatan 

yang terlihat banyak atau sedikit, namun intelegensi adalah 

                                                 
70 E.P. Hutabarat, Cara belajar, ( Jakarta : Gunung Mulya,1995),h.19 
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sebuh fungsi mental yang kompleks yang dimanifestasikan 

melalui perilaku individu tersebut. 

Ary Ginanjar Agustian memaparkan bahwa tingkat IQ atau 

kecerdasan Intelektual seseorang umumnya tetap, sedangkan 

EQ (kecerdasan Emosi) dan SQ (kecerdasan Spiritual) dapat 

terus ditingkatkan.71 Indragiri A. Dalam bukunya yang berjudul 

“kecerdasan optimal” menuliskan ada beberapa jenis 

kecerdasan yang ada pada diri manusia, diantaranya:72 

a) Kecercadasan Linguistik 

Kecerdasan liguistik adalah kemampuan untuk 

menggunakan kata-kata atau bahasa secara efektif, baik 

secara lisan maupun tulisan. 

b) Kecerdasan logis matematis 

Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan 

seseorang dalam memecahkan masalah. Ia mampu 

memikirkan dan mampu menyusun solusi dengan urutan 

yang masuk akal. 

c) Kecerdasan interpersonal 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 

mengamati dan mengerti maksud, motivasi, dan prasaan 

orang lain. Orang yang memiliki kecerdasan ini akan peka 

dengan ekspresi wajah, suara, dan gerakan tubuh orang 
                                                 
71 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (Jakrta: 
Penerbit Arga, 2001),h.199 
72 Indragiri A., Kecerdasan Optimal (Yogyakarta: Starbook, 2010),h. 14 
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lain  dan mampu memberikan respon secara efektif dalam 

berkomunikasi. 

d) Kecerdasan eksistensial 

Kecerdasan eksistensial adalah sebuah kemampuan 

seseorang dalam masalah religius atau bisa juga disebut 

kecerdasan spiritual. Kecerdasan ini merupakan 

kecerdasan ruhaniah yang dapat menuntun seseorang 

untuk menjadi manusia seutuhnya.  

Dalam Islam hal-hal yang berhubungan dengan 

kecakapan emosi dan spiritual seperti halnya konsistensi 

(istiqamah), kerendahan hati (tawadhu), berusaha dan 

berserah diri (tawakal), ketulusan (keikhlasan), totalitas 

(kaffah), keseimbangan (tawazun), integritas dan 

penyempurnaan (ihsan), semua itu dinamakan akhlakul 

karimah.73 

Maka dengan demikian orang yang mempunyai 

kecerdasan spiritual akan mampu mengetahui mana yang 

benar dan mana yang salah atau buruk secara insting. 

Mereka dapat memilah dan memilah mana yang terbaik 

badi dirinya maupun orang lain disekitarnya. Mereka 

adalah orang-orang yang mampu bersikap fleksibel, 

mempunyai kesadaran tinggi dan penuh tanggung jawab. 

                                                 
73 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (Jakrta: 
Penerbit Arga, 2001),h.200 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan strategi yang digunakan peneliti dalam 

pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab dan memecahkan 

persoalan yang dihadapi.74 Dari itu maka dibutuhkan keserasian dan kesesuaian 

metodoodi dengan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian itu sendiri, agar 

mempermudah peneliti dalam melakukan pengkajian, penyusunan serta pelaporan 

data-data secara sistematif. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah bentuk kuantitsatif 

korelasional. Dikatakan kuantitatif karena penyajian hasil penelitian ini 

angka-angka statistik.75 Pengertian dari kuantitatif yaitu salah satu jenis 

kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, 

baik tentang tujuan penelitian, subyek penelitian, objek penelitian, sampel 

data, sumber data, maupun metodologinya (mulai dari pengumpulan data 

hingga analisis data).76 sedangkan korelasional adalah menghubungkan 

sesuatu. Selain itu juga dikarenakan, penelitian ini bertujuan untuk 

                                                 
74 P. Joko Subagyo , Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek), (Jakarta: ineka Cipta. 1997), cet. 
II., h. 55 
75 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2002), 
h. 155 
76 Puguh Suharto, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Permata Puri Media,2009), h. 3 
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menggambarkan atau menjelaskan hubungan variabel bebas dan variabel 

terikat.77 

B. Variabel dan Instruen Penelitian 

1. Variabel  

Variabel merupakan konsep yang telah dioprasikan menjadi 

berbagai variasi nilai (katagori).78 Sedangkan menurut Singarindum 

mendefinisikan variabel adalah unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana cara mengukur suatu fenomena.79 Dan dalam penelitian ini 

peneliti mengidentifikasikan 2 variabel, yaitu: 

a. Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

perubahan dalam variabel terikat dan mempunyai hubungan positif 

atau  negatif.80 Variabel bebes ini juga bisa mempengaruhi atau 

menjadi penyebab perubahan dan juga menimbulkan variabel lain. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi.  

b. Variabel terikat atau yang disebut juga variabel kriteria merupakan 

variabel yang kedudukannya sebagai yang terikat pada variabel lain 

dan dan dipengaruhi oleh variabel bebas.81 Dalam dalam penelitian 

ini yag menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar siswa dalam 

bidang studi al-Qur’an Hadits. Prestasi belajar bidang studi al-

                                                 
77 Ibid,. Hal.10 
78 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek), (Jakarta: ineka Cipta. 1997), cet. 
II., h. 46 
79 Singarindum,Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES Press, 1995),h. 70 
80 Irfan Tanwifi, Metodologi Penelitian (Surabaya: UINSA Press, 2014),h. 200 
81 Ibid.,38 
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Qur’an Hadist yang dilihat dari nilai al-Qur’an Hadits yang 

terdapat pada nilai rapot. 

Kedua variabel tersebut kemudia akan dikorelasikan. Hubungan 

variabel ini jika diamati yang sifatnya searah dan hubungan sifatnya 

berlawanan arah. Hubungan yang sifatnya searah dinamai korelasi 

positif, sedangkan hubungan yang berlawanan arah disebut korelasi 

negatif. 

Disebut krelasi positif yaitu jika 2 variabel atau lebih korelasinya 

berjalan paralel, yaitu hubungan 2 variabel atau lebih menunjukan 

arah yang sama. Bila variabel X mengalami kenaikan atau 

pertambahan akan diikuti pula dengan kenaikan atau pertambahan 

varibl Y, atau sebaliknya penurunan atau pengurangan pada variabel 

X akan diikuti pula penurunan atau pengurangan variabel Y. 

Disebut korelasi negatif jika 2 variabel atau lebih yang berkorelasi 

itu berjalan dengan arah yang berlawanan, bertentangan atau 

berkebalikan ini artinya kenaikan atau penurunan pada variabel X 

akan diikuti dengan penurunan atau pengurangan pada variabel Y. 

2. Instrument Penelitian 

Instrument merupakan komponen atau kunci dalam suatu peneltian 

yang mana nantinya mutu dari instrument tersebut menentukan mutu 

sebuah data yang digunakan dalam penelitian.82 Jenis intrument dalam 

                                                 
82 Ine Amirman,Penelitian dan Statistik Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,1993),h.52 
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penelitian ini yaitu kuisioner atau angket, dan wawancara, Dimana 

dengan intrumen ini peneliti akan mendapatkan data yang diperlukan 

dalam menyelesaikan penelitiannya. 

C. Rancangan Penelitian 

Dalam rangcangan penelitian ini peneliti menentukan beberapa 

langkah-langkah, diantaranya sebagai berikut: 

1. Tahap pertama : 

Studi pendahuluan, yaitu memberi surat permohonan surat izin 

penelitian kepada kepala sekolah MTs Negeri Gresik dan membuat 

proposal skripsi ditujukan kepada dosen pembimbing. 

2. Tahap kedua : 

Pengambilan sampel di kelas IX dengan menggunakan tekhnik 

stratified proportional sampling. 

3. Tahab ketiga : 

Menyebarkan angket yang berisi pertanyaan terkait surat Yasin dan 

dampaknya kepada responden yang terpilih sebagai sampel untuk 

penelitian. 

4. Tahap keempat: 

Data dari hasil angket yang telah di sebarkan dikumpulakan dan 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis “r” product 

moment. 
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5. Tahap kelima 

dari hasil penelitian yang diperoleh tersebut peneliti membuat laporan 

dalam bentuk kripsi. 

D. Pendekatan Penelitian  

Untuk pendekatan penelitian disesuaikan dengan jenis-jenis data 

dan banyaknya variabel, oleh karena itu penelitian ini menggunakan 

beberapa npendekatan, diantaranya:  

1. Menurut subyek yang diteliti, penelitian menggunakan pendekatan 

sampel karena responden yang diteliti lebih dari 100 siswa. 

2. Dari munculnya variabel penelitian ini menggunakan non eksperimen 

penelitian yang sudah ada datanya (tidak melakukan eksperimen atau 

pengujian) karna faktanya sudah terjadi. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian.83 Populasi yang dijelaskan diatas merupakan semua elemen 

yang ada dalam wilayah penelitian. Sedangkan jika ada yang 

menginginkan meneliti semuanya, maka wilayah penelitiannya 

merupakan penelitian populasi dalam penelitiannya. Adapun yang 

menjadi populasi dalam peneitian ini adalah keseluruhan siswa kelas 

IX MTs Negeri Gresik yang berjumlah 310 siswa.  

 

                                                 
83 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006),h.130 
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2. Penentuan Sampel 

Sampel adalah sebagian subyek penelitian yang dipilih dan 

dianggap mewakili keseluruhan populasi.84 Adapun dalam 

pengambilan sampel, jika subyek penelitiannya kurang dari 100 orang, 

lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya adalah penelitian 

populasi. Akan tetapi jika subyeknya lebih dari 100 orang, maka 

diperbolehka untuk mengambil sampel 10%-15% atau 20%-25% atau 

lebih.85 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

ramdom sampling. Yakni teknik pengambilan sampel secara acak, 

sehingga semua individu yang ada dalam populasi bisa diambil, dan 

semua dianggap sama atau mempunyai kesempatan yang sama untuk 

dipilih untuk menjadi anggota sampel.  

F. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang objektif berdasarkan kebenaran yang 

terjadi dilapangan, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, diantaranya:  

1. Observasi 

Observasi mengarah pada kegiatan memperhatikan secara benar 

dan akurat, mencatat fenomena yang terjadi dan memperhatikan 

                                                 
84 Soemanto, Metologi Penelitian Sosialdan Pendidikan: Aplikasi metode Kuantitatif dan 
Sistematika dalam Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 1995),h.39 
85 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006),h.134 
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hubungan antar aspek dalam kejadian tersebut.86 Observasi ini 

bertujuan agar peneliti mendapatkan data yang diperlukan dan 

berkaitan dengan lokasi serta juga digunakan penulis untuk meneliti 

langsung kelapangan agar penulis mengetahui kondisi objek siswa 

MTs Negeri Gresik. 

2. Metode Interview / Wawancara  

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi.87 Interview juga diartikan sesuatu 

proses untuk memperoleh keterangan yang dilakukan pewawancara 

untuk tujuan penelitian dengan melakukan tanya jawab kepada sumber 

yang berkaitan. Tanya jawab dilakukan langsung bertatap muka antara 

penanya dengan narasumber.88 

Dan untuk melaksanakan interview ini, peneliti menggunakan 

interview bebas terpimpin, yaitu dengan pewawancara membawa 

pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan untuk memperoleh data tentang profil sekolah, keadaan 

siswa, keadaan sarana dan prasarana, serta kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan siswa, baik itu formal atau informal, dan lain sebagainya. 

Begitu juga metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 

melalui dialog secara langsung dengan guru yang bersangkutan.. 

                                                 
86 Kristi Purwandari,pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Prilaku Manusi (Jakarta; Mugi Eka 
Lestari,2005),h.116 
87 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006),h.155 
88 Moh. Nasir, metode Penelitian (Bogor: Ghaila Indonesia, 2005),h.193 
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Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

pemahaman siswa terhadap pelajaran studi al-Qur’an Hadits.  

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prestasi, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.89 

 Metode dokumentasi ini juga digunakan untuk meneliti prestasi 

belajar siswa, dalam hal ini data bisa diperoleh dari buku raport. 

Selain itu penulis juga memperoleh dokumen-dokumen untuk 

melengkapi penelitian ini, seperti dokumen sejarah berdiri dan 

struktur organisasi MTs Negeri Gresik. 

4. Metode Angket / Kuisioner 

Metode ini digunakan untuk data daftar pertanyaan mengenai suatu 

masalah atau bidang yang akan diteliti.90 Dalam metode ini setiap 

pertanyaan harus merupakan bagian dari hipotesis yang ingin diujikan 

kemudian diisi oleh responden yang sudah mendapatkan angket 

tersebut.  

Angket ini juga digunakan peneliti dengan melakukan penyebaran 

sejumlah pertanyaan-pertanyaan tertulis yang berfungsi untuk 

memperoleh informasi dari responden (siswa kelas IX MTs Negeri 

Gresik). Oleh karena itu isi dari angket tersebut secara umum bisa 

berupa : 

                                                 
89 Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1983),h.93 
90 Ibid,.hal.101 
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a. Pertanyaan tentang fakta 

b. Pertanyaan tentang pendapat 

c. Pertanyaan tentang persepsi diri. 

Ketika melakukan metode kusioner atau penyebaran angket, 

peneliti menggunakan metode patricipatiant observation dengan 

langkah sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan penelitian 

Pada tahap ini ada dua hal yang dilakukan, yaitu tahap 

penyusunan instrument penelitian dan mendatangi korespondenn. 

Ketika melakjukan ini peneliti meminta izin terlebihdulu kepada 

kepala sekolah MTs Negeri Gresik. 

b. Pelaksaan penelitian 

Observasi dilakukan sebagai rangka orientasi atau studi 

penjajakan, sebelum penelitian ini benar-benar dilakukan. Setah 

selesai mengobservasi peneliti melanjutkan ketahap penyebaran 

angket yang sudah di siapkan sembari mendokumentasi data yang 

diperlukan ketika penelitian. 

Angket yang disiapkan merupan angket tertutup. Angket 

tertutup adalah angket yang pilihan jawabannhya sudah ditentukan 

terlebih dahulu dan responden tidak diberikan alternatif jawaban 

lain, sehingga responden tinggal memberikan tanda chek list (√).91 

                                                 
91 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006),h.134 
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Dalam hal ini siswa langsung mengisi angket yang sudah 

didapatkan. 

Tabel 3.1 (kisi-kisi Instrumen/angket) 

No. Variabel Indikator No. soal 
Jumlah 

pertanyaan 

1 Faktor Pembiasaan a. Pembiasaan membaca 

surat Yasin 

1 s/d 2 2 

2 faktor yang 

mempengaruhi 

pemahaman 

a. Kesukaan terhadap 

pembacaan surat 

Yasin 

b. Senang terhadap 

guru mengajar 

c. Motivasi keluarga 

dalam mempelajari 

al-Qur’an 

d. Senang membaca 

buku al-Qur’an 

Hadits 

e. Mempelajari ilmu 

tajwid dirumah 

3 s/d 9 7 

3 pemahanan terhadap 

ilmu tajwid  

a. Mengetahui tentang 

hukum bacaan idzar, 

8 s/d 13 6 
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idgham, iqlab, ikhfa, 

mad silah, mad Farq 

dan mad tamkin. 

 

5 pemahaman terhadap 

isi  kandungan al-

Qur’an dan Hadits 

a. Kelancaran 

membaca surat 

Yasin 

b. Mengetahui isi 

Kandungan surat 

Yasin 

14 s/15 2 

 

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik pengolahan Data 

Dalam mengolah data terhadap penelitian ini, peneliti 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu peneliti meneliti dengan sedetail mungkin 

terhadap angket yang akan disebar terhadap populasi yang ada. 

Hal tersebut dilakukan agar angket terhindar dari kesalahan dan 

diharapkan hasilnya diperoleh dengan objektif.  

b. Pemberian Skor (Skroring), setelah melalui tahap editing, maka 

langkah selanjutnya dengan memberika skor terhadap 

pernyataan yang terdapat pada angket dan akan ditabulasikan 

menjadi : 
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1) Skor tes minat baca siswa dan pemahaman terhadap al-

Qur’an, serta banyaknya objek yang digunakan untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap pembacaan surat 

Yasin  yang berjumlah 15 item. Setiap itemnya mempunyai 

dua pilihan jawaban “ya, tidak terlalu, tidak” dengan skor: 

Ya, selalu   : 3 

Ya, terkadang/sebagian : 2 

Tidak    : 1 

2) Menentukan standar dengan interpretasi dari perhitungan :  

a) Soal pada angket variabel terdapat 15 pertanyaan, 

dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 5. Sehingga 

nilai terendah 15 dan nilai tertinggi adalah 48. 

b) Untuk mencari Range adalah R=H-L+ 1 

Keterangan :  

H = Nilai Tertinggi 

L = Nilai Trendah 

c) Maka dapat ditemukan : 

R = 48-15+1 

R = 34 

Ditemukannya Range nya 34. Sedangkan terdapat 4 

katagori, sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik. 

Maka 34 dibagi 4 dan mendapatkan hasil 8,5 di 

bulatkan menjadi 8. 
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d) Sehingga dapat ditentukan interval sebagai berikut:  

40 – 48 = Sangat Baik 

31 - 39 = Baik 

22 – 30 = Cukup 

13 – 21 = Kurang 

3) Prestasi belajar bidang studi al-Qur’an hadits dapat 

diketahui melalui nilai studi al-qur’an hadits yang terdapat 

pada buku raport. 

c. Tabulasi, penulis melakukan perhitungan terhadap hasil skor 

yang telah ada. 

d. Presentase, yaitu setiap data perlu dipresentasikan setelah 

ditabulasikan dalam jumlah frekuensi jawaban responden untuk 

setiap alternative jawaban. Perhitungan ini digunakan untuk 

mengetahui besar kecilnya tingkat keberhasilan yang diperoleh 

dari hasil besarnya korelasi antara pembacaan surat Yasin pada 

Jum’at pagi dengan prestasi belajar siswa bidang studi al-

Qur’an Hadits di MTs Negeri Gresik.  

 

Adapu rumusan yang digunakan adalah : 

P %100x
N

F
  

Keterangan : P = Prosentase 

   : F = Frekuensi 
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   : N = Jumlah responden atau sampel 

   : 100% = Bilangan Tetap 

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menyederhanakan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami oleh peneliti maupun pembaca dalam 

hal ini menggunakan ilmu statistik yang fungsinya menyederhanakan data 

penelitian yang dalam jumlah besar menjadi informasi yang mudah 

dipahami karena bentuknya sederhana.92 

Analisis data dilakukan untuk mengkaji kaitannya peneliti dengan 

kepentingan pengajuan hipotesa penelitian, yang bertujuan untuk 

mengetahui kebenaran data tersebut dan mendapat kesimpulan akhir dari 

penelitian yang dilakukan. 

Mengenai analisis data guna menjawab rumusan masalah yang 

pertama tentang bagaimana kegiatan pembacaan surat Yasin pada Jum’at 

pagi, penulis menggunakan angket untuk disebarkan kepada siswa MTs 

Negeri Gresik kelas IX, kemudian didapat nilai X dari tiap-tiap responden. 

Setelah didapat nilai dari semua responden maka peneliti menggunakan 

perhitungan prosentasi/frekuensi relatif dengan rumus:  

Mx = 
∑௫

ே
 

 Keterangan:  

  M : Mean yang dicari 

                                                 
92 Masri Singa Rimbun, Metodology Penelitian Survey (Jakarta: SP3ES, 1989), h. 73 
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  ∑x = Jumlah dari skor-skor yang ada 

  N = Number of cases ( Banyaknya skor itu sendiri). 

 Selanjutnya untuk menganalisis prestasi belajar, penulis 

menggunakan nilai raport bidang studi al-Qur’an Hadits. Variabel Prestasi 

belajar siswa ini sebagai nilai Y. 

Sebelum penulis melakukan analisis dengan menggunakan teknik 

“product moment”, maka terlebih dahulu peneliti akan menganalisa angket 

yang disebarkan kepada 48 orang siswa kelas IX MTs Negeri Gresik. 

Peneliti hanya memberikan tiga pilihan jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan tujuan dapat memberikan 

jawwaban secara objektif sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. 

Peneliti juga menetapkan katagori jawaban dengan memberikan skor 3, 2, 

1. Yaitu dengan rincian skor 3 untuk jawaban “Ya”, skor 2 untuk jawaban 

“kurang”, dan skor 1 untuk jawaban tidak “tidak”. 

Berdasarkan sifat dan jenis data dalam penelitian ini, maka penulis 

menganalisa data pembacaan surat Yasin dengan menggunakan teknik 

analisa korelasional. Teknik analisa korelasional adalah teknik analisa 

statistika mengenai hubungan dua variabel.93 

Adapun rumus yang digunakan peneliti untuk menganalisa data 

yang telah didapat adalah rumus Produc Moment. Secara operasional, 

analisis dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

                                                 
93 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), Cet-V, 
h.178 
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a. Mencari angka korelasi dengan menggunakan rumus: 

𝑟௫௬స  
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 −  ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

ඥ[𝑁 ∑ 𝑥ଶ − (∑𝑥)ଶ][(𝑁 ∑ 𝑦ଶ) −  (∑𝑦)ଶ]
 

 rxy = angka indek korelasi “r” product moment dengan 

       cara sederhana 

N  = Number of Cases 

Ʃxy        = Jumlah hasil perkalian antara sektor X dan sektor Y 

Ʃx  = Jumlah seluruh sektor X 

Ʃy  = Jumlah seluruh sektor Y 

Ʃx² = Jumlah Kuadrat seluruh skor X 

Ʃy² = Jumlah Kuadrat seluruh skor Y 

b. Memberikan interpretasi terhadap “rxy” angka indeks korelasi 

“r” product moment dengan cara sederhana. Interpretasi 

sederhana yaitu dengan mencocokan hasil penelitian dengan 

angka indeks hasil korelasi “r” product moment seperti 

dibawah ini.94 

 

 

 

                                                 
94 Morissan, Statistik Sosial (Jakarta: Kencana,2016),h.291 
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Tabel 3.2 (interpretasi) 

Besarnya “r” 

Product Moment 

Interpretasi 

0,80 – 1,00 korelasi tinggi, adanya saling 

ketergantungan 

0,60 – 0,79 korelasi sedang/moderat 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 sedikit, korelasi yang lemah 

0,00 – 0,19 sangat sedikit, tidak berarti 

 

c. Memberi Interpretasi terhadap angka Indeks korelasi “r” 

product moment dengan jalan berkonsultasi pada tabel nilai “r” 

product moment. Untum memudahkan peneliti dalam 

memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” 

product moment dengan jalan berkonsultasi pada tabel nilai “r” 

product moment prosedurnya sebagai berikut:95 

1) Merumuskan hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil 

(Ho). 

2) Menguji kebenaran atau kepalsuan dari hipotesis yang telah 

peneliti ajukan, dengan jalan membaningkan besarnya “r” 

yang telah diperoleh dalam proses perhitungan atau “r” 

observasi (ro) dengan besarnya “r” dalam tabel nilai (rt) 

                                                 
95 Ibid., hal.317 
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baik pada taraf signifikansi 1% maupun pada taraf 

signifikansi 5% dengan terlebih dahulu mencari derajat 

bebas (db) atau degrees of freedom (df) dengan rumus 

sebagai brikut: 

Df = N-nr 

df = degrees of freedom (drajat kebebasan) 

N = Number of cases  

Nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan 

 Jika ro sama dengan atau lebih besar dari pada rt 

maka hipotesis alternative (Ha) disetujui atau terbukti 

kebenarannya. Sebaliknya, hipotesis nihil (Ho) tidak dapat 

disetujui atau tidak terbukti kebenarannya, maka hipotesis 

nihil menyatakan tidak adanya korelasi antara variabel X 

dan variabel Y. 

 Jika ro kurang dari rt, maka hipotesis nihil disetujui 

atau terbukti kebenarannya. Sebaliknya, hipotesis 

alternative tidak dapat disetujui atau tidak dapat terbukti 

kebenarannya. Berarrti hipotesis alternative yang 

menyatakan adanya korelasi variabel X dan variabel Y itu 

tidak terbukti kebenarannya. 

d. Menguji kebenaran atau kepalsuan dari hipotesis yang peneliti 

ajukan dengan jalan membandingkan besarnya “r” yang telah 

diperoleh dalam proses perhitungan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITAN 

A. PROFIL LMBAGA MTs Negeri Gresik 

1. Lokasi 

Madrasah Tsanawiyah Negri Gresik beradadi desa Metatu 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Secara geografis lokasi MTs 

Negeri Gresik berada di tepi jalan raya yang menghubungkan anatara 

kecamatan Cerme dan kecamatan Balong Panggang. Alamat lengkapa 

MTs Negeri gresik adalah Jl. Raya Metatu No. 31, Bareng, banter 

Benjeng, Kabupaten Gresik. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi : Terwujudnya Madrasah yang unggul dilandasi Imtaq dan 

Iptek serta berwawasan lingkungan. 

b. Misi  :  

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamis, 

cerdas, terampil, dan menguasai pengetahuan teknologi dan 

seni. 

3) Meningkatkan kualitas pendidik, tenaga kependidikan dan 

kopetensi lulusan. 

4) Mengembangkan kurikulum Madrasah melalui pembelajaran 

aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dengan 

pendekatan scientific. 
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5) Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana 

pendidikan. 

6) Mewujudkan standar penilaian pendidikan  

7) Meningkatkan peran aktif stakeholders dalam mewujudkan 

MBM (Menejemen Berbasis Madrasah) yang handal. 

8) Mewujudkan Madrasah yang bersih, sehat disiplin dan 

bertanggung jawab. 

9) Memiliki budaya yang melestarikan lingkungan 

10) Membiasakan berperilaku mencegah kerusakan lingkungan 

11) Membudayakan berpikir dan berprilaku mencegah 

pencemaran lingkungan. 

3. Data Prasarana 

 Sarana dan prasarana yang terdas Negeri Gresik adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 ( sarana prasarana) 

No. Jenis Ruang Jumlah kondisi 

1. Ruang Belajar 30 Baik 

2 Lab. IPA 1 Baik 

3 Lab. Komputer 3 Baik 

4 Perpustakaan 1 Baik 

5 Lapangan olah raga 2 Baik 

6 Masjid 1 Baik 

7 Aula pertemuan 1 Baik 

8 Ruang kantor Kepala Sekolah 1 Baik 

9 Ruang Kantor Tata Usaha 1 Baik 
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10 Ruang Guru 2 Baik 

11 Kantin 1 Baik 

12 koprasi Sekolah 1 Baik 

13 Ruang UKS 1 Baik 

14 Ruang Osis 1 Baik 

 

4. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SISWA 

Waka. 

Mohammad 
Zainuri, M.Pd 

Waka. 

Mohammad 
Mushofan, S.Pd 

Waka.  Sarpras 

Donny 
Fakhrudin, S.Pd 

Waka. Humas 

Santiaji, M.Pd 

Kepala Madrasah 

Drs. H. Ahmad Jamil 

Kepala Tata Usaha 

Wijayanto, SE, M.Si 

KOMITE 
MADRASAH 

BK Wali Kelas Dewan 
Guru 

KepalaPer
pustakaan 

Kepala 
Lab 
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5. Keadaan Siswa Kelas IX MTs Negeri Gresik 

 Siswa  kelas IX di MTs Negeri Gresik sebanyak 310 siswa, 

rinciannya sebagai berikut:96 

Tabel 4.2 (Keadaan Siswa Kelas IX) 

No. Kelas L P total 

1 IX A 8 24 32 

2 IX B 8 24 32 

3 IX C 9 21 30 

4 IX D 18 14 32 

5 IX E 16 16 32 

6 IX F 16 16 32 

7 IX G 16 14 30 

8 IX H 16 14 30 

9 IX I 16 14 30 

10 IX J 15 15 30 

 Jumlah 138 172 310 

 

6. Pelaksanaan Pembacaan Surat Yasin pada Jum’at pagi di MTs 

Negeri Gresik 

MTs Negeri Gresik berada di desa Metatu kecamatan Benjeng 

kabupaten Gresik. Letaknya yang strategis di samping jalan raya 

metatu, dan berdekatan dengan MAN 2 Gresik serta satu-satunya 

Madrasah Tsanawiyah Negri di kabupaten Gresik menjadikan sekolah 

                                                 
96 Dokumen Sekolah diperoleh dari  Lembaga Waka Kurikulum (Bpk. Zainuri) MTs Negeri 
Gresik, 13 Februari 2020. 
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ini salah satu sekolah favorit yang banyak diminati siswa lulusan 

sekolah dasar (SD) untuk melanjutkan jenjang pelajarannya. MTs 

Negeri  Gresik juga salah  satu  dari beberapa  sekolah setara dengan  

tingkat  menengah pertama yang selalu rutin  membaca surat Yasin 

bersama-sama sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. 

Pembacaan surat Yasin yang dimaksud adalah membaca salah 

satu surat dari 114 surat yang ada di dalam al-Qur’an, namanya surat 

Yasin yang mempunyai 83 ayat, dan di baca secara berjamaah dengan 

melibatkan seluruh siswa. Surat Yasin termasuk katagori surat 

Makkiyah. Dalam beberapa tafsir penamaan surat Yasin karena diawal 

surah didahului oleh huruf ya’ dan sin. Isi atau kandungan yang 

terdapat didalam surat Yasin meliputi akidah umat sebelum nabi 

Muhammad SAW diutus, perjuangan Rasul-Rasul Allah SWT. Dalam 

menyampaikan syariat dan risalah ilahiyah, dan keaneka ragaman 

prilaku manusia. 

Pembacaan surat Yasin merupakan sebuah kegiatan ubudiyah 

yang ada di MTs Negri Gresik, dan wajib diikuti oleh seluruh siswa 

baik dari kelas tujuh, delapan dan sembilan. Begitu juga para guru 

yang ada jadwal mengisi pada hari tersebut dan mengajar disana, harus 

mengikuti kegiatan ini. Para guru harus menjadi tauladan yang baik 

agar kegiatan pembacaan Yasin ini berjalan dengan lancar. 

Pembacaan surat Yasin ini dilakukan oleh semua siswa dan guru 

yang ada di sekolah pada hari Jum’at. Kenapa pada hari Jum’at?. 
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Menurut bapak Jamil selaku kepala sekolah MTs Negeri Gresik 

mengatakan bahwa hari Jum’at merupakan hari yang istimewa, dan 

merupakan hari yang sangat luar biasa. Banyak keistimewaan yang ada 

pada hari tersebut. Selain dari keistemewaan harinya, juga pihak 

sekolah memamfaatkan waktu yang singkat pada jam pelajaran pada 

waktu itu agar ada keberkahan yang didapat. Karena pada hari Jum’at 

para siswa hanya masuk setengah hari saja, hanya dari pukul 06:00 

WIB. sampe pukul 12:45 WIB. Setelah sholat Jum’at berjamah selesai 

mereka semua pulang ke rumah masing-masing.97 

Pelaksanan pembacaan surat Yasin ini Dilakukan pada hari 

Jum’at pagi, tepatnya pukul 07:15 WIB yang di pinpin oleh siswa dari 

kelas IX yang sudah dijadwal sebelumnya. Seperti halnya hari jum’at 

pada tanggal 10 januari 2020 merupakan jadwal dari kelas IX A, dan 

untuk hari  Jum’at selanjutnya secara otomatis akan menjadi gilirannya 

kelas IX B. Penjadwalan seperti ini juga membentuk sebuah tanggung 

jawab dan kedisiplinan terhadap semua siswa di MTs Negeri Gresik. 

Namun sebelum kegiatan tersebut ada kegiatan ubudiyah lainnya 

yang wajid diikuti sebelum melakukan kegiatan  membaca surat Yasin 

tersebut, yaitu sholat dhuha berjamaah. Setelah sholat dhuha selesai 

para siswa masuk kelasnya masing-masing, dan yang bertugas 

memimpin mebaca surat Yasin pergi ke lobi MTs Negeri Sekolah guna 

mengambil pengeras suara (mikrofon) yang menyambungkan kepada 

                                                 
97 Bapak Mohammad Jamil, wawncara pribadi, Gresik 14 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB. 
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seluruh kelas disekolah. Penjadwalan untuk petugas yang memimpin 

pembacaan surat Yasin dilakukan oleh pengurus Osis dan mendapat 

persetujuan oleh kepala sekolah.  

Sebenarnya, pada hari aktif sekolah yaitu dari hari Senin sampai 

Sabtu, selalu di awali dengan kegiatan ubudiyah, seperti sholat dhuha 

berjamaah dan mengaji al-Qur’an yang terpinpin seperti halnya 

pembacaan Surat Yasin pada Jum’at pagi. Tapi kenapa pada Hari 

Jum’at di khususkan untuk membaca surat Yasin?. Bapak Jamil selaku 

kepala sekolah memaparkan, tentang banyaknya fadilah bagi orang 

yang mengamalkan surat Yasin, ditambah lagi dengan hari yang utama 

dari pada hari-hari lainnya, pasti banyak keberkahan yang akan di 

dapat oleh para pengamalnya.98 

Jika melihat kepada sabda Rasulallah SAW yaitu: 

مْسِيَ رَ يوَْمِهِ حَتَّى يُ س قال : مَنْ قَرَأَ يس حِينَ يُصْبحُِ أعُْطِيَ يسُْ عن ابن عبا

دارمي)وَمَنْ قَرَأهََا فِي صَدْرِ ليَْلِهِ أعُْطِيَ يسُْرَ ليَْلَتهِِ حَتَّى يصُْبِحَ  (رواه ال  

Ibnu Abbas berkata : “barang siapa membaca surat Yasin pada 
waktu pagi, maka akan diberikan kemudahan di hari itu hingga sore. 
Dan barang siapa yang membacanya diawal malam, maka dia akan 
diberikn kemudahan di malam itu hingga pagi.” (HR. Ad-Darimiy).99 

 

Rasulallah SAW menjelaskan bahwa membaca surat Yasin pada 

pagi hari merupakan amalan yang sangat besar pahalanya, dan 

sekaligus akan dimudahkan segala urusannya. Dalam kata lain jika hal 
                                                 
98 Bapak Mohammad Jamil, wawncara pribadi, Gresik 14 Agustus 2019, pukul 08.30 WIB. 
99 Abu Muhammad Abdullah bin Abdur Rahman, Sunan Ad-Dzarimi Juz 2 ( Bairut : Darul Khutub 
Al-Ilmiah,1971), h. 336 
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ini di amalkan atau dikerjakan oleh para siswa maka Allah SWT. 

Akan mempermudah proses mereka dalam menuntut ilmu, dan 

mendapatkan ilmu yang bermamfaat. Selain keutamaan surat Yasin 

juga ada keistimewaan di hari Jum’at yang menjadi waktu pembacaan 

surat Yasin. Seperti sabda Rasulallah SAW sebagai berikut : 

ل دم وفيه أدخآيومٍ طلعتْ عليه الشمسُ يوم الجمعة فيه خلق  خير

لم)الجنة وفيه أخرج منها ولا تقوم الساعة الا في يوم الجمعة ( رواه مس  

“Sesungguhnya sebaik-baiknya hari dan matahari masih terbit adalah 
hari jum’at yang suci. Pada hari itulah adam diciptakan, di waktu itu ia 
dimasukan ke surga, dan waktu itu pula ia dikeluarkan dari pdanya, 
kiamat pun tidak akan terjadi, kecuali pada hari jum’at” ( HR. Muslim)100 

Rasulallah SAW menegaskan bahwa hari Jum’at adalah hari 

terbaik sepanjang matahari mesih terbit dari ufuk timur. Dengan artian 

selama hari itu matahari masih di atas dan masih bersinar maka itu 

masih masuk pada hari jum’at yang penuh dengan keberkahan. 

Dari kedua hadits diatas dapat disimpulkan bahwa pembacaan 

surat Yasin pada Jum’at pagi merupakan hal yang baik, dan bisa 

mendatangkan keberkahan serta pahala yang berlipat ganda. Dari 

kegiatan ini juga bukan hanya dalam segi religius saja yang akan 

mendapatkan dampak baik pada siswa, melainkan juga akan 

menumbuhkan rasa disiplin yang tinggi untuk bersosialisasi 

                                                 
100 Abu Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim juz 2 ( Bairut : Darul Kutub Al-Ilmiah, 
1971), h.223 
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dilingkungan sekolah, serta menumbuhkan sikap tanggung jawab 

untuk melaksanakan semua kegiatan yang ada di sekolahannya. 

7. Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Al-Qur’an Hadits 

  Hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi al-Qur’an 

Hadits MTs Negeri Gresik mengatakan bahwa prestasi belajar siswa 

itu beragam. Ada siswa yang memang pandai, hanya dengan satu kali 

penjelasan guru mereka bisa langsung mengerti apa yang dimaksud. 

Namun juga ada segelintir  siswa yang masih harus di ulang beberapa 

kali menerangkan materi agar dia bisa mengerti dan paham dengan 

yang dimaksud. Dalam  masalah keterampilan  yaitu  tentang  

membaca al-Qur’an, nilai siswa kelas IX dikatan lumaya tinggi, itu 

terbukti dengan data nilai keterampilan yang menjadi nilai pendukung 

di rapor siswa.101 

  Jika dilihat dari hasil rapor  dalam bidang studi al-Qur’an Hadits 

nilai mereka cukup tinggi baik dalam segi penguasaan materi atau 

keterampilan. Terbukti siswa kelas IX mampu mencapai dan melebihi 

nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75 bidang studi al-

Qur’an Hadits yang merupakan sebuah KKM  tinggi. 

 

 

 

 

                                                 
101 Hasil Wawancara dengan ibu mamnu’ah ( Guru Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits kelas IX), 13 
Februari 2020. Pukul 09.20 Wib. 
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B. Penyajian Data Variabel X Dan Variabel Y 

1. Data Wawancara  

Pembahasan wawancara tentang kegiatan pembacaan surat Yasin 

pada Jum’at pagi di MTs Negeri Gresik akan dipaparkan secara 

deskriptif, sesuai hasil lapangan dengan beberapa penyesuaian bahasa 

agar lebih mudah dalam memahami. Wawancara kali ini dilakukan 

kepada beberapa guru dan stake-holder. 

Tabel 4.5 (Dafatar narasumeber wawancara) 

Nama Jabatan 

Mohammad Zaunuri M. Pd. Guru dan Waka Kurikulum 

Dra. Mamnu’ah Guru Al-Qur’an Hadits 

Abdul Aziz S. Pd. Wali kelas IX C 

  

  Berikut adalah item pertanyaan untuk wawancara : 

a. Apakah siswa antusias ketika mengikuti pembacaan surat 

Yasin pada jum’at pagi? 

b. Bagaimana pelaksanaan pembacaan surat Yasin setiap Jum’at 

pagi? 

c. Apakah ada siswa yang tidak mengikuti kegitan pembacaan 

surat Yasin pada jum’at pagi? Kalau ada apa tindakan yang 

dilakukan? 
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d. Apa dengan kegiatan pembacaan surat Yasin ini memberikan 

pengaruh terhadapa para siswa? 

Dari hasil wawancara untuk pertanyaan pertama, ketiga 

responden atau narasumber menyampaikan jawaban yang hampir 

mirip, yaitu bahawa para siswa antusias dalam melaksanakan 

kegiatan yang dilakukan setiap satu minggu sekali ini. Dan 

membuat suasana hari jum’at menjadi lebih khidmat untuk 

membuka sebuah pelajaran di hari itu.102 

Untuk jawaban pertanyaan kedua, bapak Mohammad Zainuri 

mengatakan bahwa pelaksanaan pembacaan surat Yasin ini selalu 

dilakukan setiap hari Jum’at pagi, setelah pelaksanaan solat dhuha 

berjamaah selesai. Kegiatan pembacaan surat Yasin ini terpinpin, 

dengan menggunakan mikrofon di ruang lobi sekolah, dan yang 

memimpin adalah siswa-siswa dari kelas IX yang sudah di tunjuk 

oleh wali kelasnya masing-masing dan terjadwal secara rapi. 

Sedangkan siswa yang lain yang tidak bertugas memimpin sudah 

berada dikelasnya masing-masing seraya mengikuti pembacaan 

surat Yasin yang dipimpin melalui pengeras suara, dan di alirkan 

dengan sonsistem di kelasnya masing-masing.103 

Jawaban untuk pertanyaan yang ke tiga, menurut bapak Aziz 

selaku wali kelas IX C, dalam hal mengikuti pembacaan surat 

                                                 
102 Bapak Mohammad Zainuri dan Ibu Mamnu’ah dkk, wawncara pribadi, Gresik 13 Februari 
2020, pukul 12.30 WIB. 
103 Bapak Zainuri M. Pd, wawncara Pribadi, Gresik tanggal 13 Februari 2020, pukul 08.25 WIB. 
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Yasin semua siswa ikut andil dan sudah berada didalam kelasnya 

masing-masing beserta guru mapel yang mempunyai jam pada hari 

tersebut. Maslah siswa juga ikut membaca secara utuh pembacaan 

surat Yasin itu kami tidak bisa melihat dan meneliti dengan detail 

karena keterbatasan kemampuan kita. Seandainya terlihat siswa 

yang bergurau atau diluar kelas ketika pelaksanaan pembacaan 

surat Yasin berlangsung, maka guru mapel yang ada dikelas 

tersebut berhak menghukum dengan membaca kembali surat Yasin 

sendirian atau dihukum dengan cara yang lainnya, yang penping 

memberikan efek jera.104 

Sedangkan untuk pertanyaan yang keempat ibu Mamnu’ah guru 

Al-Qur’an Hadits kelas IX, mengungkapkan ada pengaruh yang 

besar terhadap kegiatan pembacaan surat Yasin ini, contohnya 

dalam hal kedisiplinan siswa menjadi lebih baik, sudah masuk 

kelas dan duduk dengan tenang seraya menbaca surat Yasin 

bersama, juga dalam hal kemampuan membaca Al-Qur,an mereka 

tambah lebih lancar, sedangkan dalam prestasi belajar khususnya 

dalam studi AL-Qur’an hadits, baik dari nilai sehari-hari dan 

keterampilan mereka cukup tinggi, jadi banyak pengaruhnya 

utamanya pada siswa itu sendiri.105 

                                                 
104 Bapak Aziz S.Pd., Walas IXC, wawncara Pribadi, Gresik tanggal 13 Februari 2020, pukul 
11.25 WIB. 
105 Ibu Dra. Mamnu’ah, wawncara Pribadi, Gresik tanggal 13 Februari 2020, pukul 15.25 WIB. 
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Dari pendapat beberapa guru terkait pembacaan surat Yasin pada 

Jum’at Pagi, yang pada wawancara ini peneliti menyimpulkan bahwa 

ada beberapa hal posistif dalam melaksanaan kegiatan tersebut, 

terutama kepada kedisiplinan dan kemajuan dalam prestasi belajar. 

2. Penyajian Hasil Angket 

Peneliti juga perlu mendapatkan data dari variabel X yakni dari 

peserta didik. Peneliti menggunakan angket dan disebarkan pada 

sampel yang telah ditentukan 48 peserta didik atau siswa ke;as IX 

dengan teknik random sampling. Angket yag dibuat peneliti terdiri dari 

15 butir untuk mendapatkan data variabel X, pada setiap pertanyaa 

terdapat tiga jawaban. Berikut data dari responden: 

Tabel  4.6 ( Daftar responden kelas IX ) 

No. 
Respondden 

Nama Siswa Kelas 

1 Naufal Mahdy Nasrullah IX A 
2 Hernanda Thalia Putri IX A 
3 Fadhilah Aprilia A.R IX C 
4 Devina Aulia Salsabila IX C 
5 Fitriani Syafiqotus Zahra IX C 
6 Nadya Ayu Puspitasari IX B 
7 Naila Syifa’un Najmi IX B 
8 Elvira Wulandari IX C 
9 Ratna Nur Wahyuni IX C 
10 Mafridhatuz Zuhroh IX B 
11 Indri Dian Alfiana IX B 
12 Mu’aratus Sholikhah IX A 
13 Suci Nadlifatur Rizqiyah IX B 
14 Marsela Ayu Puspita Sari IX B 
15 Diniatur Rohmah  IX B 
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16 Nur Rohmatul Hidayah IX B 
17 Nansya Syaffa F IX B 
18 Sasi Chahya Khofiyah IX C 
19 Amanda Khalista IX A 
20 Nurul Aini IX A 
21 Lutfiyyatus Sa’adah IX B 
22 Elif Mutiatur Rahmah IX B 
23 Yusriah Risqi IX C 
24 Fitri Dwi Novita IX C 
25 Ririn Febriana Wati IX C 
26 Putri Irma Wahyuni IX C 
27 Cindi Amrina R IX C 
28 Ira Rohmawati IX c 
29 Hirzatur Ro’ifah IX C 
30 Riska Hilda Ayu Safitri IX C 
31 Alfina Siska Damayanti IX B 
32 Fiqih Dwi A. IX B 
33 Dicky Febriansyah IX B 
34 Aurelia Khaerani IX B 
35 Ahmad Misbahul Farih IX A 
36 Shobibatur Rahmah IX A 
37 Amanda Nur Fadiyah IX A 
38 Meifha Wulandari IX A 
39 Sya’adatun Ariayah IX A 
40 Wisno Prabowo IX A 
41 Masyiah Syahbani IX A 
42 Miftahul Ulum  IX A 
43 Insiatul Faanit W IX A 
44 Syafa Azzahra IX C 
45 Jama Al Qalbaini Habib IX B 
46 Abdur Rohim IX D 
47 Aldi Putra Pratama IX D 
48 Dewi Ashari IX D 

 

Tabel 4.7 (Jawaban Responden untuk variabel X) 

No. Kls Klarivikasi jawaban Variabel X  X 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 IXA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 43 
2 IXA 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 41 
3 IXC 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 39 
4 IXC 3 1 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 35 
5 IXC 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 39 
6 IXB 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 38 
7 IXB 3 2 2 3 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 35 
8 IXC 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 41 
9 IXC 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
10 IXB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 38 
11 IXB 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 42 
12 IXA 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 40 
13 IXB 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 39 
14 IXB 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 39 
15 IXB 3 3 1 2 1 2 2 1 3 3 3 2 3 3 1 33 
16 IXB 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 40 
17 IXB 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 35 
18 IXC 3 1 2 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 35 
19 IXA 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 41 
20 IXA 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 40 
21 IXB 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 40 
22 IXB 3 3 3 3 1 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 38 
23 IXC 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 41 
24 IXC 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 39 
25 IXC 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 36 
26 IXC 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 42 
27 IXC 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 41 
28 IXC 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 42 
29 IXC 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 41 
30 IXC 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 40 
31 IXB 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 41 
32 IXB 3 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 30 
33 IXB 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 35 
34 IXB 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 40 
35 IXA 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 36 
36 IXA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43 
37 IXA 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 40 
38 IXA 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 40 
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39 IXA 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 36 
40 IXA 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
41 1XA 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 38 
42 IXA 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 42 
43 IXA 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 41 
44 IXC 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 41 
45 IXB 3 1 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 38 
46 IXD 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
47 IXD 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 41 
48 IXD 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 39 

 

Adapun data untuk penilaian katagori kegiatan pembacaan surat 

Yasin pada Jum’at pagi, peneliti menyaikan seperti buntuk tabel 

distribusi frekuensi, seperti dibawah ini: 

Tabel 4.8 (katagori pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi) 

Skala Pembacaan surat Yasin Frekuensi Katagori 
37 – 45 38 Sangat Baik 
29 – 36 10 Baik 
20 – 28 0 Cukup  
12 – 19 0 Kurang  

 

Dilihat dari tabel diatas, dapat dikatan prestasi siswa sangat baik 

ada 38, katagori baik 10, katagori cukup 0, dan katagori kurang 0. Dari 

tabel diatas dapat disimpulkan bahwa frekuensi terbanyak yaitu 38 

menunjukan bahwa kegiatan pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi 

diukur dari skala frekuensi mendapatkan katagori “Sangat Baik”. 

Dalam penelitian ini, ada dua variabel yang digunakan yaitu 

variabel X tentang pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi. Dan 

variabel Y yaitu prestasi belajar siswa kelas IX. Untuk mengetahui 
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bagaimana korelasi antara pembacaan surat Yasin pada jum’at pagi 

dengan prestasi belajar siswa kelas IX di MTs Negeri Gresik, dapat 

dilihat dari hasil angket yang yeng peneliti olah dengan tabel presentase 

yang kemudian dianalisis dan interpretasikan. Data yang diolah dan 

dinyatakan dalam persen kemudian dianalisis dan ditafsirkan 

berdasarkan item-item pernyataan yang telah penulis tetapkan 

sebelumnya. 

Dan untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel-tabel dibawah ini. 

Tabel 4.9 (Komponen Pembiasaan membaca surat Yasin) 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1.  

a. Ya, Selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

48 

46 

2 

0 

95,8 

4,17 

0 

Jumlah 48 48 100 

2. 

a. Ya, Selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

48 

41 

3 

4 

85,4 

6,25 

8,3 

  48 48 100 

3 

a. Ya, Selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

48 

37 

10 

1 

77,08 

20,83 

2,08 

  48 48 100 
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Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pertanyaan 

no 1 siswa yang menjawab Ya, selalu adalah 95,8%, yang menjawab 

Ya, terkadang 4,17%, dan yang menjawab tidak 0%. Dan untuk 

pertanyaan nomer 2 siswa yang menjawab Ya, selalu ada 85,4%, yang 

menjawab Ya, terkadang ada 6,2%, dan yang menjawab tidak ada 8,3%. 

Sedangkan untuk pertanyaan no. 3 siswa yang menjawab Ya, selalu 

77,8%, yang menjawab Ya, kadang-kadang 20,8%, dan yang menjawab 

tidak ada 2,1%. Melihat hasil presentase diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IX MTs Negeri Gresik sangatlah aktif dalam 

mengikuti pembacaan surat Yasin. 

Tabel 4.10 (Faktor kesenangan dalam membaca dan belajar) 

No. Alternatif Jawaban N F % 

4. a. Ya, Selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

48 

44 

4 

0 

91,6 

8,3 

0 

Jumlah 48 48 100 

7. a. Ya, Selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

48 

16 

31 

1 

33,3 

64,5 

2,1 

 48 48 100 
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Dari tabel diatas menunjukan bahwa siswa senang membaca surat 

Yasin pada Jum’at Pagi menunjukan jawaban dari responden yang 

menjawab Ya, selalu sebanyak 91,6%, yang menjawab Ya, kadang-kadang 

8,3%, dan yang menjawab tidak 0. Sedangkan untuk pertanyaan  no. 7 

siswa yang menjawab Ya, Selalu ada 33,3%, dan yang menjawab Ya, 

kadang-kadang ada 64,5%, dan yang menjawab tidak ada 2,1%. 

Tabel 4.11 (Komponen Penggunaan Media Dalam Belajar) 

No. Alternatif Jawaban N f % 

5. a. Ya, Selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

48 

7 

35 

6 

14,5 

72,9 

12,5 

Jumlah 48 48 100 

 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa guru bidan stdi al-Qur’an 

Hadits selalu menggunakan media dalam mengajar, dapat dilihat dari hasil 

responden yaitu siswa yang menjawab Ya, selalu ada 14,5%, siswa yang 

menjawab Ya, kadang-kadang ada 72,9% dan siswa yang menjawab tdak 

ada 12,5%. 

Tabel 4.12 (Faktor Motivasi orang tua pada siswa) 

No. Alternatif Jawaban N f % 

6. a. Ya, Selalu 48 29 60,4 
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b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

16 

3 

33,3 

6,2 

Jumlah 48 48 100 

 

Dari tabel diatas pertanyaan no. 6 tentang motivasi orang tua 

terhadap siswa dapat dilihat dari hasil jawaban responden yaitu yang 

menjawab Ya, selalu ada 60,4%, dan yang menjawab Ya, kadang-kadang 

ada 33,3%, sedangkan yang menjawab tidak ada 6,2%. 

Tabel 4.13 (Komponen Belajar Ilmu Tajwid) 

No. Alternatif Jawaban N F % 

8. a. Ya, Selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

48 

15 

29 

4 

31,2 

60,4 

8,3 

Jumlah 48 48 100 

9.

  

a. Ya, Selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

48 31 

15 

2 

64,5 

31,2 

4,1 

Jumlah 48 48 100 

 

Dari tabel diatas pertanyaan no. 8 tentang siswa belajar ilmu 

tajwid,  dapat dilihat dari hasil jawaban responden yaitu yang menjawab 

Ya, selalu ada 31,2%, dan yang menjawab Ya, kadang-kadang ada 60,4%, 
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sedangkan yang menjawab tidak ada 8,3%. Sedangkan untuk no. 9 siswa 

yang menjawab Ya, selalu 64,5%, yang menjawab Ya, kadang-kadang 

31,2%, dan yang menjawab tidak 4,1%. 

Tabel 4.14 (Komponen Pemahaman Ilmu Tajwid) 

No. Alternatif Jawaban N F % 

10. a. Ya 

b. Ya, sebagian 

c. Tidak 

48 

39 

9 

0 

81,2 

18,7 

0 

Jumlah 48 48 100 

11. a. Ya, 

b. Ya, sebagian 

c. Tidak 

48 39 

9 

0 

81,2 

18,7 

0 

Jumlah 48 48 100 

12. 

a. Ya 

b. Ya, sebagian 

c. Tidak 

48 41 

7 

0 

85,4 

14,5 

0 

jumlah  48 48 100 

13.  

a. Ya 

b. Ya, sebagian  

c. Tidak 

48 38 

10 

0 

79,1 

20,8 

0 

  48 48 100 
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Dari tabel diatas pertanyaan no. 10 tentang pemahaman ilmu tajwid 

siswa,  dapat dilihat dari hasil jawaban responden yaitu yang menjawab 

Ya, ada 81,2%, dan yang menjawab Ya, sebagian ada 18,7%, sedangkan 

yang menjawab tidak ada 0%. Sedangkan untuk no. 11 siswa yang 

menjawab Ya, 81,2%, yang menjawab Ya, sebagan 18,7%, dan yang 

menjawab tidak 0%. Dan untuk pertanyaan no. 12 responden yang 

menjawab Ya, ada 85,4%, yang menjawan Ya, sebagian ada 14,5%, dan 

yang menjawab tidak ada 0%. Sedangkan untuk pertanyaan no. 13 

responden yang menjawab Ya, ada 79,1%, yang menjawab Ya, sebagian 

ada 20,8%, dan yang menjawab tidak ada 0% 

Tabel 4.15 (Komponen Memahami isi kandungan surat Yasin) 

No. Alternatif Jawaban N F % 

14. a. Ya 

b. Ya, Sebagian 

c. Tidak 

48 

41 

7 

0 

85,4 

14,5 

0 

Jumlah 48 48 100 

15.

  

a. Ya 

b. Ya, sebagian  

c. Tidak 

48 

10 

33 

5 

20,8 

68,7 

10,4 

Jumlah 48 48 100 
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Dari tabel diatas pertanyaan no. 14 tentang siswa yang paham isi 

kandungan surat Yasin,  dapat dilihat dari hasil jawaban responden 

yaitu yang menjawab Ya 85,4%, dan yang menjawab Ya, sebagian 

ada 14,5%, sedangkan yang menjawab tidak ada 0%. Sedangkan 

untuk no. 15 siswa yang menjawab Ya 20,8%, yang menjawab Ya, 

kadang-kadang 68,7%, dan yang menjawab tidak 10,4%. 

Dari tabel-tabel diatas, Menunjukan prosentase tiap butir soal 

pernyataan di angket dan tiap pilihan jawaban yang disediakan, hal ini 

menunjukan seberapa besar dalam bentuk persen (%) responden 

memilih sesuai kehendaknya atas pernyataan yang disediakan di 

dalam angket. 

3. Penyajian Nilai Rapor 

Peneliti membuat sampel penelitian dengan mengambil data nilai 

rapor semester ganjil yaitu dari keseluruhan jumlah sampel 48 

responden, datanya sebagai berikut: 

Tabel 4.16 (Data variabel Y) 

No. 
Respondden 

Nama Siswa 
Nilai 
rapor 

1 Naufal Mahdy Nasrullah 92 
2 Hernanda Thalia Putri 86 
3 Fadhilah Aprilia A.R 83 
4 Defina Aulia Salsabila 85 
5 Fitriani Syafiqotus Zahra 84 
6 Nadya Ayu Puspitasari 87 
7 Naila Syifa’un Najmi 78 
8 Elvira Wulandari 88 
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9 Ratna Nur Wahyuni 81 
10 Mafrichatuz Zuhroh 88 
11 Indri Dian Alfiana 93 
12 Mu’aratus Sholikhah 88 
13 Suci Nadlifatur Rizqiyah 88 
14 Marsela Ayu Puspita Sari 91 
15 Diniatur Rohmah  87 
16 Nur Rohmatul Hidayah 92 
17 Nansya Syaffa F 84 
18 Sasi Chahya Khofiyah 88 
19 Amanda Khalista 89 
20 Nurul Aini 90 
21 Lutfiyyatus Sa’adah 90 
22 Elif Mutiatur Rahmah 92 
23 Yusriah Risqi 95 
24 Fitri Dwi Novita 82 
25 Ririn Febriana Wati 85 
26 Putri Irma Wahyuni 88 
27 Cindi Amrina R 82 
28 Ira Rohmawati 85 
29 Hirzatur Ro’ifah 84 
30 Riska Hilda Ayu Safitri 84 
31 Alfina Siska Damayanti 85 
32 Fiqih Dwi A. 81 
33 Dicky Febriansyah 81 
34 Aurelia Khaerani 91 
35 Ahmad Misbahul Farih 86 
36 Shobibatur Rahmah 89 
37 Amanda Nur Fadiyah 91 
38 Meifha Wulandari 91 
39 Sya’adatun Ariayah 87 
40 Wisno Prabowo 81 
41 Maziyyah Syahbani 85 
42 Miftahul Ulum  81 
43 Insiatul Faanit W 86 
44 Syafa Azzahra 83 
45 Jama Al Qalbaini Habib 78 
46 Abdur Rohim 78 
47 Aldi Putra Pratama 78 
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48 Dewi Ashari 82 
 

C. Analisis Data dan Penyajian Hipotesis 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

data yang diperoleh dari lapangan untuk menjawab rumusan masalah pada 

BAB I. Dengan ada tiga rumusan masalah yang akan dianalisis dengan 

menggunakan data yang didapat dari lapangan. Rumusan masalah yang 

pertama, bagaimana kegiatan pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi 

siswa kelas IX di MTs Negeri Gresik?. Rumusan masalah kedua, 

bagaimana pretasi belajar siswa pada bidang studi Al-Qur’an Hadits kelas 

IX di MTs Negeri Gresik?. Guna memudahkan penghitungan statistika 

peneliti, maka akan disajikan tabel bantu yang berfungsi mempermudah 

dala perhitungan data, sebagai berikut: 

Tabel 4.17 (Tabel bantu kerja regresi) 

No. Responden X Y Xଶ Yଶ XY 

1 45 92 2025 8464 4140 
2 41 86 1681 7396 3526 
3 39 83 1521 6889 3237 
4 35 85 1225 7225 2975 
5 39 84 1521 7056 3276 
6 38 87 1444 7565 3306 
7 35 78 1225 6084 2730 
8 41 88 1681 7744 3608 
9 43 81 1849 6561 3483 
10 38 88 1444 7744 3344 
11 42 93 1764 8649 3905 
12 40 88 1600 7744 3520 
13 39 88 1521 7744 3432 
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14 39 91 1521 8281 3549 
15 33 87 1089 7565 2871 
16 40 92 1600 8464 3680 
17 35 84 1225 7056 2940 
18 35 88 1225 7744 3080 
19 41 89 1681 7921 3649 
20 40 90 1600 8100 3600 
21 40 90 1600 8100 3600 
22 38 92 1444 8464 3496 
23 41 95 1681 9025 3895 
24 39 82 1521 6724 3198 
25 36 85 1296 7225 3060 
26 42 88 1764 7744 3696 
27 41 82 1681 6724 3362 
28 42 85 1764 7225 3570 
29 41 84 1681 7056 3444 
30 40 84 1600 7056 3360 
31 41 85 1681 7225 3485 
32 30 81 900 6561 2430 
33 35 81 1225 6400 2800 
34 40 91 1600 8281 3640 
35 36 86 1296 7396 3096 
36 43 89 1849 7921 3827 
37 40 91 1400 8281 3640 
38 40 91 1400 8281 3640 
39 36 87 1296 7569 3132 
40 43 81 1849 6561 3483 
41 38 85 1444 7225 3230 
42 42 81 1764 6561 3402 
43 41 86 1681 7396 3526 
44 41 83 1681 6889 3403 
45 38 78 1444 6084 2964 
46 43 78 1849 6084 3354 
47 41 78 1681 6084 3198 
48 39 82 1521 6724 3198 

Jumlah 1885 4123 74035 354882 161980 
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Namun harus ada batasan yang jelas untuk menentukan katagori 

dari beberapa variabel tersebut, sebagai berikut : 

1. Analisis tentan kegiatan pembacaan surat Yasin pada Jum’at 

pagi siswa kelas IX di MTs Negeri Gresik (Variabel X) 

Guna menjawab rumusan masalah pertama tentang 

bagaimana kegiatan pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi 

siswa kelas IX di MTs Negeri Gresik, peneliti menggunakan 

data yang telah berhasil dikumpulkan dan akan dibahas dengan 

menggunakan perhitungan prosentase/frekuensi relatif dengan 

rumus :  

M x = 
∑௫

ே
 

Keterangan : 

M  = Mean yang dicari 

∑x = Jumlah dari skor-skor yang ada 

N = Number of cases (banyaknya skor itu sendiri) 

M x = 
∑௫

ே
 

M x = 
ଵ଼଼ହ

ସ଼
 = 39,27 dibulatkan menjadi 39 

Kualifikasi dan nilai interval dengan distribusi frekuensi 

sebagai berikut:  

a. 40 – 48 = Sangat Baik 

b. 31 – 39 = Baik 
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c.  22 – 30 = Cukup 

d. 13 – 21 = Kurang 

Dengan hasil perhitungan diatas dapat diketahui mean dari 

variabel X yaitu 39,27, dan hal ini termasuk pada katagori 

“Baik” , bisa dilihat dari interval 31-39. Dengan demikian 

kegiatan pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi siswa kelas 

IX di Mts Negeri Gresik masuk pada katagori sangat baik. 

2. Analisis tentang prestasi belajar bidang studi al-Qur’an Hadits 

siswa kelas IX di Mts Negeri Gresik (Y). 

Guna menjawab rumusan masalah yang nomer dua, peneliti 

mengambil data dari data hasil nilai rapor semester Ganjil, 

diperoleh nilai bidang studi al-Qur’an Hadits dengan jumlah 

keseluruhan, kemudian dibagi dengan jumlah siswa atau 

responden yang menjadi sampel sebanyak 48, maka: 

∑ Nilai : ∑ Sampel  = 4123 : 48 

= 85,89 dibulatkan menjadi 86 

Untuk menafsirkan hasil nilai diatas, peneliti memaparkan 

dari hasil dokumentasi nilai rapor bidang studi al-Qur’an 

Hadits kelas IX semester ganjil , dengan batas nilai KKM 75, 

dan nilai tertinggi  adalah 100, seperti yang dijelaskan dibawah 

ini : 

a. 92 – 100 = Sangat Baik 
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b. 83 – 91 = Baik 

c. 74 – 82 = Cukup 

d. 66 – 73  = Kurang 

Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar siswa bidang studi al-Qur’an Hadits kelas IX di MTs 

Negeri Gresik mempunyai nilai 86. dan jika dilihat dari 

kualifikasi dan nilai interval dengan distribusi frekuensi diatas, 

maka pretasi belajar siswa bidang studi al-Qur’an kelas IX di 

MTs Negeri Gresik termasuk katagori baik. 

3. Analisis data korelasi bagaimana hubungan pembacaan surat 

Yasin pada Jum’at pagi dengan  prestasi belajar siswa bidang 

studi Al-Qur’an Hadis. 

Guna menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu 

bagaimana hubungan pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi 

dengan  prestasi belajar siswa bidang studi Al-Qur’an Hadis 

kelas IX di MTs Negeri Gresik, maka peneliti menggunakan 

rumus korelasi Pearson Product Moment, sebagai berikut:  

𝑟௫௬ =
𝑁 ∑𝑥𝑦 −  ∑𝑥∑𝑦

ඥ[(𝑁 ∑ 𝑥ଶ ) − (∑𝑥)ଶ][(𝑁 ∑ 𝑦ଶ ) − (∑𝑦)ଶ]
 

    

= 
ସ଼.ଵ଺ଵଽ଼ (ଵ଼଼ହ)(ସଵଶଷ)

ඥ(ସ଼.଻ସ଴ଷହି(ଵ଼଼ହ)మ)(ସ଼.ଷହସ଼଼ (ସଵଶଷ)మ)
 

= 
଻଻଻ହ଴ସ଴ି଻଻଻ଵ଼ହହ

ඥ(ଷହହଷ଺଼଴ିଷହହଷଶଶହ)(ଵ଻଴ଷସଷଷ଺ିଵ଺ଽଽଽଵ )
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= 
ଷଵ଼ହ

√ସହହ.ଷହଶ଴଻
 

= 
ଷଵ଼ହ

√ଵ଺଴ଵଽଵ଼ହ
 

= 
ଷଵ଼ହ

ସ଴଴ଶ,ଷଽ
 

= 0,798 

Hasil dari perhitungan korelasi antara pembacaan surat 

Yasin pada Jum’at pagi dengan prestasi belajar siswa bidang 

studi al-Qur’an Hadits kelas IX diatas menandakan adanya 

hubungan atau korelasi sebesar 0,793, dengan melihat pada 

tabel interpretasi korelasi (rxy) yang besarnya berkisar antara 

(0,60 – 0,79), dengan demikian korelasi ini termasuk katagori 

“Sedang/Moderat”. Perhitungan diatas antara korelasi varisbel 

X dan variabel Y “tidak bertanda Negatif”, maka diantara 

kedua variabel tersebut terdapat “korelasi positif” (korelasi 

yang berjalan searah).  

4. Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai “r”: 

df = N-nr 

= 48-2 

= 46 

Dengan memeriksa tabel nilai “r” Product Moment dengan 

df sebesar 46, pada taraf signifikasi 1% di peroleh hasil “r” 

tabel 0,393. Karena 𝑟௫௬ pada taraf signifikansi 1% adalah lebih 

besar dari “r” tabel (0,793 > 0,393) maka hipotesis nihil (H଴) 

ditolak, sedangkan hipotesis alternatif  (Hଵ) diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai penutup dan akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul 

“Hubungan Pembacaan Surat Yasin pada Jum’at Pagi dengan Prestasi 

belajar siswa bidang studi al-Qur’an Hadits kelas IX di MTs Negeri 

Gresik”, adalah dengan mengacu pada rumusan masalah penelitian dan 

hasil analisis dan penyajian data yang sudah terkumpul menyimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Mengenai kegiatan pembacaan surat Yasin pada Jum’at Pagi siswa 

kelas IX di Mts Negeri Gresik, peneliti menggunakan data yang telah 

berhasil dikumpulkan dan dibahas dengan menggunakan perhitungan 

prosentase/frekuensi relatif. Dari hasil perhitungan di atas dapat di 

ketahui mean dari variabel X adalah 39,27,dan di bulatkan menjadi 39, 

sehingga nilai tersebut termasuk kategori “Baik”. Hal resebut bisa di 

lihat dari interval 31 – 39. Dengan demikian kegiatan pembacaan surat 

Yasin pada Jum’at pagi di MTs Negeri Gresik termasuk kategori baik. 

2. Mengenai prestasi belajar siswa bidang studi al-Qur’an Hadits kelas IX 

di MTs Negeri Gresik, peneliti menggunakan data dari dokumentasi 

atau menggunakan nilai rapor guna mencari nilai rata-rata, dengan 

demikian dari data yang didapat maka menghasilkan nilai 86. Nilai 

tersebut termasuk kategori “Baik”. Hal tersebut dapat dilihat dari 

interval yang berkisaran antara 83 – 92. Dengan demikian prestasi 
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belajar siswa bidang studi al-Qur’an Hadits kelas IX di MTs Negeri 

Gresik termasuk katagori baik. 

3. Tentang Hubungan atau korelasi pembacaan surat Yasin pada Jum’at 

pagi dengan prestasi belajar siswa bidang studi al-Qur’an Hadits kelas 

IX di MTs Negeri Gresik, peneliti menggunakan rumus Korelasi 

Pearson Product Moment. Dari hasil analisis diketahui perhitungan 

nilai  𝑟௫௬ = 0,798. Dengan demikian hubungan atau korelasi antara 

pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi dengan prestasi belajar siswa 

bidang studi al-Qur’an Hadits kelas IX di MTs Negeri Gresik di 

katagorikan Sedang/Moderat. Begitu pula perhitungan diatas antara 

korelasi varisbel X dan variabel Y “tidak bertanda Negatif”, maka 

diantara kedua variabel tersebut terdapat “korelasi positif” (korelasi 

yang berjalan searah). Dengan artian korelasi positif adalah tingkat 

hubungan antara dua variabel yang berjalan parallel, yaitu jika variabel 

X mengalami kenaikan maka variabel Y juga mengalami kenaikan, 

begitupun sebaliknya. Berdasarkan dari r hitung yang di dapat, H௔ 

diterima dan H଴ di tolak, karena Rh 0,798 > Rt 0,393 dengan tingkat 

signifikansi 1%. Dari hasil data ini peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan atau korelasi yang Sedang/Moderat antara 

Pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi dengan Prestasi Belajar siswa 

bidang studi al-Qur’an Hadits kelas IX di MTs Negeri Gresik. 
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B. Saran  

Sebagai pembahasan akhir dalam penyusunan skripsi ini, peneliti 

ingin menyampaikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan 

perbaikan dalam bidang pendidikan, diantaranya: 

1. Kepada pendidik dan MTs Negeri Gresik 

Pembacaan surat Yasin pada Jum’at pagi yang di lakukan di 

lingkungan sekolah hasilnya sudah baik, terbukti dengan hasil 

penelitian yang sudah dikumpulkan. Akan tetapi dalam membentuk 

dan mempertahankan hal yang baik ini juga harus melibatkan semua 

elemen, terutama orang tua siswa, agar bisa saling mengontrol dan 

mengarahkan siswa tersebut pada sesuatu yang baik dalam hal 

membiasakan membaca al-Qur’an dirumahnya masing-masing. Begitu 

juga para guru harus ikut berperan aktif dalam mengontrol anak 

didiknya ketika berada disekolah, terutama dalam hal kegiata 

ubudiyah ini. Jika kedua elemen tersebut sudah saling bekerja sama 

dalam mengontrol dan mendidik dengan baik, maka sesuatu yang 

sudah terbentuk baik ini akan menjadi kegiatan positif yang akan 

menjadi nilai yang sangat baik.  

2. kepada Peserta Didik 

tetaplah semangat dan terus ikuti apa yang sudah menjadi 

peraturan di Madrasah atau sekolah, selagi itu kegiatan positif dan 

membawa dampak baik. Karena seyogyanya semua kegiatan yang 

sudah di rancang adalah bertujuan untuk memberikan bekal pada 
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kalian, baik dalam segi religius maupun dalam ilmu dan teknologi. Ha 

tersebut tak lain agar kalian mempunyai bekal untuk menyongsong 

masa depan hingga kalian mendapatkan apa yang sudah dicita-citakan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Jika mengerjakan sesuatu maka kerjakan denga sungguh-sungguh 

dan setukus hati. Jangan lupakan prosedur-prosedur yang harus ditaati. 

Serta harus kreatif dan inovatif. Bila meakukan penelitian yang mirip 

dengan ini maka harus lebih teliti dan konsisten. Penelitiannya bisa 

dipertanggung jawabkan baik dari kualitas serta kevalidannya.
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